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Abstrak

Muthmainnah, Ash-habun Nufusil. 2020. Formulasi dan Karakteristik Sabun
Mandi Cair dengan Ekstrak Daun Bidara (Ziziphus mauritiana).
Skripsi. Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : (I) apt. Rahmi Annisa, M. Farm
(IT) Dewi Sinta Megawati, M.Sc

Sabun dapat melindungi kulit dari radikal bebas, salah satu tanaman yang
memiliki manfaat sebagai antioksidan alami yaitu daun bidara. Sabun cair dibuat
melalui reaksi penyabunan/saponifikasi antara VCO dengan KOH menggunakan
metode Kot process. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik
fisikokimia pada formula sediaan sabun mandi cair dari ekstrak etanol 96% daun
bidara (Ziziphus mauritiana) dengan konsentrasi 0% (F0), 2% (F1), 4% (F2) dan
6% (F3) dan menentukan konsentrasi ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana)
yang menghasilkan formula sediaan sabun mandi cair yang baik. Sabun yang
didapatkan berbau khas parfum sabun, pada FO berwarna bening, F1 berwarna
kuning kecoklatan, F2 berwarna coklat dan F3 berwana hijau kehitaman. memiliki
pH berkisar antara 10,3-10,5. Memiliki kadar air berkisar antara 43,83%-45,77%,
memiliki bobot jenis berkisar antara 1,01 g-1,05 g, memiliki alkali bebas berkisar
antara 0,12%-0,17%, memiliki jumlah asam lemak berkisar antara 16,07%-
22,10% dan memiliki hasil yang stabil tidak terjadi pemisahan, perubahan pH dan
perubahan organoleptis baik dari warna, bau dan bentuk pada sabun mandi cair.
Sabun mandi cair dengan ekstrak daun bidara memiliki karakteristik fisikokimia
yang sesuai dengan SNI 1996 kecuali pada kadar alkali bebas. F1 dengan
konsentrasi 2% dan F3 dengan konsentrasi 6% menghasilkan formula yang baik
berdasarkan hasil uji karakteristiknya.

Kata kunci : Daun bidara, ekstrak daun bidara, sabun mandi cair, formulasi,
karakteristik.
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Abstract

Muthmainnah, Ash-habun Nufusil. 2020. Formulation and Characteristics of
Liquid Bath Soap with Bidara Leaf Extract (Ziziphus mauritiana).
Thesis. Department of Pharmacy Faculty of Medicine and Health
Sciences. State Islamic University Maulana Malik Ibrahaim Malang.

Supervisor : (I) apt. Rahmi Annisa, M. Farm
(IT) Dewi Sinta Megawati, M.Sc

Soap can protect the skin from free radicals. One of the plants that have
benefits as a natural antioxidant is Indian jujube leaf. Liquid soap is made
through a saponification reaction between VOC and KOH using the hot process
method. This research aims to analyze the physicochemical characteristics of the
liquid bath soap preparation formula from the ethanol extract of 96% of the
Indian jujube leaf (Ziziphus mauritiana) with a concentration of 0% (F0), 2%
(Fl), 4% (F2) and 6% (F3), also to determine the concentration of extract Indian
Jjujube leaf (Ziziphus mauritiana) which produces a good liquid bath soap
formula. The resulting soap smells like soap perfume; at FO0, it is clear, Fl is a
brownish yellow, F2 is brown, and F3 is blackish green. It has a pH ranging from
10.3 to 10.5. The water content is ranging from 43.83% to 45.77%. It has a
specific gravity ranging from 1.01 g to 1.05 g, free alkalis ranging from 0.12% -
0.17%, the number of fatty acids is ranging between 16.07% to 22.10%.
Furthermore, it has stable results that did not occur separation, changes in pH
and organoleptic changes in terms of color, odor and shape in liquid bath soap.
Liquid bath soap with Indian jujube leaf extract has characteristics following SNI
1996 except at free alkaline levels. F1 with a concentration of 2% and F3 with a
concentration of 6% produces a good formula based on the characteristic test
results.

Keywords : Bidara leaf, bidara leaf extract, liquid bath soap, formulation,
characteristics.

XV

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Condl s

Al 2oz Ll aleszaN) Ogilo Saflasy 25552020 asdell il Ol
WS Aol b il Coll (Ziziphusmauritiana)\)\
B gSAl ALY byl e BYse Amslr Lol pglally (o)l

Yk

e Wlgloge Ut (5903 (2) Wl 2l 2y (1) 12,20

LS b Wb gl SBLA o a3 joddkl e 5l a2 OF Oplall S
svoocm owadl Jelis IV e L) Oplall 06Ss e Bl 2y S ado
igbpd) jeslad) A2 4 anhll sds Oud il abll 44 b elusenl KOH
o 196 sy JY) jalies g Bl leanV) Oplo pad drea) 1l Sl
(F3) 7.6 «(F2) %04 5 (F1) %2 «(F0) 70 Sk (Ziziphus mauritiana) o Gyl
pamd b 4S5 et W\ (Ziziphus mauritiana) e S\l jalsiee 1S5 442
L oly 056 bl Oplall il i ade Jad s Oplall plamza¥1 Oplo
4.10.5-10.3 s oI5 og B> & 390 251 F3 5 & F2 (& a0l F1 (FO
1.05 - > 1.01 o ool 2oy 203l o (J45.77- 743,83 1o polpe Sbo sy
AN e sae o ety J0.17- 7012 ol 50 gl e st or
& iy Jlasl Sad ¥ b s 4y 722.10- 716.07 o o oo &) aad
Pl Ol 3 JSally By Oslll o o Bl lpadlly ggudl WY
SNI 1996 o Rilsze aflait Ly Gll 2052 Pl plasza¥l Oplo jez . L)
Z e 2l b 1 16 SR F3 5 /2 1SR Fl m 340 4a) ol slaal
ok s

(LS5 el Jle Onlo iy Bl aods iy Bllanlayl oLk

oailas

XVi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Meningkatnya jumlah penduduk mengakibatkan peningkatan akan
kebutuhan sechari-hari. Salah satu kebutuhan keseharian yang mengalami
peningkatan permintaan adalah sabun. Meningkatnya permintaan akan sabun
mandi dapat dilihat dari data Badan Pusat Statistik (BPS) dari tahun 2006-2012
mengenai data produksi, konsumsi, impor, dan ekspor sabun. Dari data tersebut
dapat dilihat konsumsi sabun pada tahun 2006 sebesar 474.798 ton yang terus
meningkat sampai tahun 2012 sebesar 748.272 ton (BPS, 2012). Produk sabun
khususnya sabun mandi telah berkembang menjadi kebutuhan primer di
masyarakat dunia saat ini. Sabun mandi adalah sediaan pembersih kulit yang
dibuat dari proses saponifikasi atau netralisasi dari lemak, minyak, wax, rosin atau
asam dengan basa organik atau anorganik tanpa menimbulkan iritasi pada kulit
(SNI, 2016).

Agama Islam adalah agama yang menyukai kebersihan, seperti dalam Al-

qur’an surah Al-Bagarah ayat 222 yang berbunyi :

wor¥o & 2. - wa ] F sw
i

- & -
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan

orang-orang yang mensucikan diri”.
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menurut Jalaluddin As-Syuyuthi dan Jalaluddin AlMahalli dalam kitab Tafsir
Jalalain mengungkapkan makna thaharah yaitu bersuci dari hadas dan dosa
dengan cara berwudhu, mandi dan tayammum. Sebagai muslim dan muslimah
sudah selayaknya menjaga kebersihan. Baik kebersihan badan, pakaian, dan
lingkungan yang ditinggal. Sabun merupakan salah satu sediaan untuk
membersihkan badan dari kotoran.

Berbagai jenis sabun yang beredar di pasaran pun kini sangat bervariasi.
Keberagaman sabun yang dipasarkan terlihat pada warna, jenis, manfaat dan
wangi yang ditawarkan. Salah satu jenis sabun yang saat ini banyak diproduksi
karena penggunaanya lebih praktis dan bentuk yang menarik dibandingkan bentuk
sabun lain adalah sabun cair. Kelebihan sabun cair jika dibandingkan dengan
sabun mandi padat yaitu sabun mandi cair mudah dibawa, mudah disimpan, tidak
mudah rusak atau kotor, dan penampilan kemasan yang eksklusif (Widyasanti et
al., 2017). Sabun cair merupakan produk yang lebih banyak disukai dibandingkan
sabun padat oleh masyarakat sekarang ini. Sabun cair efektif untuk mengangkat
kotoran yang menempel pada permukaan kulit baik yang larut air maupun larut
lemak (Watkinson, 2000).

Kulit merupakan organ yang menutupi permukaan tubuh dan membentuk
perbatasan antara tubuh dengan lingkungan. Oleh karena kulit berada pada
permukaan tubuh paling luar, sehingga kulit merupakan bagian tubuh yang paling
sering terpapar dengan berbagai macam agen, baik fisik maupun kimia, yang
dapat menimbulkan kerusakan pada jaringan kulit (Rieger, 2000). Kerusakan pada

kulit dapat mengganggu kesehatan maupun penampilan seseorang. Proses



kerusakan kulit ditandai dengan munculnya keriput, sisik, kering, dan pecah-
pecah (Walters, 2002). Faktor lingkungan seperti paparan panas, dingin, debu,
polusi udara dan air, serta radiasi sinar matahari dapat mempengaruhi kesehatan
kulit sehingga kulit menjadi kering dan kasar (Agnessya, 2008).

Salah satu hal penting penyebab kerusakan kulit adalah radikal bebas
(Maysuhara, 2009). Radikal bebas dengan jumlah yang berlebih akan merusak
kolagen pada membran sel kulit, sehingga kulit kehilangan elastisitasnya dan akan
menyebabkan terjadinya keriput. Oleh karena itu, tubuh kita memerlukan suatu
substansi penting yakni antioksidan yang dapat membantu melindungi tubuh dari
serangan radikal bebas (Kokasih dkk., 2006).

Sumber antioksidan dapat berasal dari senyawa sintetis maupun alami. Saat
ini antioksidan yang umum digunakan merupakan antioksidan sintetik diantaranya
Butylated hydroxyanisole (BHA), Butylated hydroxytoluene (BHT), Propylgallate
(PG) dan Tert-Butylhydroquinone (TBHQ) (Sherwin, 1990). Akan tetapi, senyawa
tersebut dicurigai dapat menyebabkan keracunan dan efek karsinogenik (Grillo
dan Gulout, 1995). Senyawa antioksidan alami lebih direkomendasikan
penggunaannya karena memiliki tingkat keamanan yang lebih baik sehingga
pemanfaatannya lebih luas dalam bidang kesehatan dan kosmetika (Brewer,
2011).

Bahan yang banyak mengandung antioksidan alami adalah daun bidara
(Ziziphus mauritiana). Daun bidara mengandung flavonoid dan polifenol yang
memiliki aktivitas antioksidan. Hasil penelitian sebelumnya diperoleh kadar

flavonoid total dari ekstrak etanol daun bidara sebesar 1,5312% dan memiliki



aktivitas antioksidan kuat dengan nilai ICsy sebesar 90,9584 ppm. Penelitian ini
memberikan bukti bahwa daun bidara mengandung senyawa flavonoid serta
berpotensi sebagai antioksidan yang baik bagi kesehatan (Haeria dkk., 2016).
Ekstrak etanol daun bidara sebesar 4% yang diformulasikan menjadi sediaan
emulsi air dalam minyak dapat meremajakan kulit dan mencegah penuaan dini
karena mengandung senyawa flavonoid dan polifenol yang dapat mengurangi
bahaya (Akhtar dkk, 2016). Ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus mauritiana) dan
bahan tambahan lain yang diformulasikan menjadi sediaan sabun mandi dapat
digunakan untuk membersihkan kulit dari kotoran, dan dapat bermanfaat sebagai
antioksidan yang melindungi kulit dari radikal bebas dan mencegah penuaan dini
(Samirana dkk, 2017).

Formulasi sabun cair terbentuk dari reaksi saponifikasi dari minyak dan
lemak dengan alkali. Asam lemak merupakan komponen utama penyusun lemak
dan minyak, sehingga pemilihan jenis minyak yang akan digunakan sebagai bahan
baku pembuatan sabun merupakan hal yang sangat penting. Jenis minyak yang
digunakan akan mempengaruhi sifat sabun itu sendiri baik dalam tingkat jumlah
busa dan pengaruh terhadap kulit. Minyak yang digunakan pada pembuatan sabun
cair yaitu minyak kelapa. Minyak kelapa merupakan minyak nabati yang sering
digunakan dalam industri pembuatan sabun. Minyak kelapa berwarna kuning
pucat dan diperoleh melalui ekstraksi daging buah yang dikeringkan (kopra).
Minyak kelapa memiliki kandungan asam lemak jenuh yang tinggi, terutama asam
laurat sekitar 46-50%, sehingga minyak kelapa tahan terhadap oksidasi yang

menimbulkan bau tengik, menghaluskan dan melembabkan kulit (Widyasanti et



al., 2017). Alkali yang dipilih yaitu kalium hidroksida karena KOH bersifat lebih
mudah larut dalam air. Penambahan KOH akan bepengaruh terhadap hasil uji pH,
bobot jenis dan kadar alkali bebas pada sabun cair. Selain minyak dan alkali
bahan tambahan lain yang digunakan pada sabun cair yaitu surfaktan, penstabil
busa, pengawet dan pewangi yang diijinkan dan digunakan untuk mandi tanpa
menimbulkan iritasi pada kulit (Mitsui, 1997). Produk sabun yang berbasis bahan
alam masih jarang dijumpai di pasaran, produk sabun yang beredar masih
menggunakan bahan-bahan sintetik sebagai bahan aktifnya. Bahan aktif sintetik
yang digunakan dalam pembuatan sabun dapat menimbulkan efek negatif
terhadap kulit manusia, karena berpotensi menimbulkan reaksi iritasi dan gatal
pada kulit, khususnya yang memiliki kulit sensitif (Saleh ef al., 2016).
Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian pembuatan sabun cair
dengan formulasi ekstrak daun bidara agar pemanfaatan daun bidara lebih
inovatif. Suatu sediaan dibuat untuk mempermudah dalam pengembangan daun
bidara dan lebih efektif dibuat sediaan sabun mandi cair. Pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Gaudensia (2018) ekstrak etanol 70% daun
bidara dengan konsentrasi 4% diformulasikan menjadi sediaan sabun mandi padat
dengan variasi minyak yang digunakan. Pada penelitian ini sabun mandi cair
dengan ekstrak daun bidara dibuat dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 0%,
2%, 4%, 6%. Perbedaan konsentrasi pada tiap formula dibuat dengan tujuan untuk
mendapatkan formula yang memenuhi syarat sabun mandi cair dan mengetahui
pengaruh perbedaan konsentrasi penambahan ekstrak daun bidara pada uji

karakteristik fisikokimia. Uji karakteristik fisikokimia yang akan dilakukan



terhadap sabun cair dengan ekstrak daun bidara sesuai dengan SNI 06-4085-1996
yaitu uji organoleptis, uji kadar air, uji jumlah asam lemak, uji pH, uji bobot jenis,

uji alkali bebas, dan uji stabilitas.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana karakteristik fisikokimia formula sediaan sabun mandi cair dari
ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) dengan konsentrasi 0%, 2%, 4%
dan 6%?
2. Berapa konsentrasi ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) dalam sediaan
sabun mandi cair yang menghasilkan formula yang baik berdasarkan SNI

06-4085-1996?

1.3 T ujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan penelitian umum pada penelitian ini yaitu sebagai proses
pengembangan daun bidara (Ziziphus mauritiana) dalam formula sediaan sabun
mandi cair.
1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus pada penelitian ini yaitu:

1. Menganalisis karakteristik fisikokimia formula sediaan sabun mandi cair
dari ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) dengan konsentrasi 0%, 2%,

4% dan 6%.
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1.5

. Menentukan konsentrasi ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) yang

menghasilkan formula yang baik berdasarkan SNI 06-4085-1996.

Manfaat Penelitian

. Bagi peneliti

Untuk menambah ilmu dan wawasan tentang pemanfaatan tanaman

khususnya pada pembuatan sabun mandi cair.

. Bagi institusi

Sebagai bahan referensi baru dalam bidang formulasi khususnya tentang

pembuatan sabun mandi.

. Bagi masyarakat

Sebagai sumber informasi dan pengetahuan tambahan dalam hal pengolahan

tanaman lokal.

Batasan Penelitian

. Daun bidara (Ziziphus mauritiana) diperoleh dari pulau Mandangin

Sampang Madura.

. Konsentrasi ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) yang digunakan

yaitu 0%, 2%, 4%, 6%.

. Uji karakteristik fisikokimia yang dilakukan yaitu uji organoleptis, uji kadar

air, uji jumlah asam lemak, uji pH, uji bobot jenis, uji alkali bebas, dan uji

stabilitas.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tanaman Bidara (Ziziphus mauritiana)

Bidara (Ziziphus mauritiana) adalah semacam tumbuhan kecil dengan
penghasil buah yang tumbuh di wilayah kering (Wijayakusuma, 1992). Tanaman
ini berasal dari Timur Tengah dan telah menyebar di wilayah Tropik dan sub
Tropik, termasuk Asia Tenggara. Tanaman ini dapat beradaptasi dengan berbagai
kondisi, tetapi tumbuhan ini lebih menyukai udara yang panas dengan curah hujan
berkisar antara 125 mm dan di atas 2000 mm. Suhu maksimum agar dapat tumbuh
dengan baik adalah 37-48 °C, dengan suhu minimum 7-13 °C. Tanaman ini
umumnya ditemukan pada daerah dengan ketinggian 0-1000 m. Masih banyak
sebagian masyarakat yang belum mengenal tanaman bidara khususnya khasiat dan
kandungan kimianya (Fauziyah, 2016). Bidara yang memiliki nama latin Ziziphus
mauritiana dikenal dengan beberapa nama daerah yaitu Widara (Jawa, Sunda),
Bukkol (Madura), Rangga (Bima), Kalangga (Sumba) dan Bekul (Bali) (Heyne,
1987).

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Bidara (Ziziphus mauritiana)

g’

i) .
Gambar 2.1 Tanaman Bidara (Ziziphus mauritiana) (Yuanita, 2016)
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Adapun determinasi dari tanaman bidara adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Super Divisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida

Sub Kelas : Rosidae

Ordo : Rosales

Famili : Rhamnaceae

Genus : Ziziphus

Spesies : Ziziphus mauritiana
Nama Daerah : Bidara, bidara cina (Indonesia), widara, dara (Sunda),

widoro, doro (Jawa), bukol (Madura).
Kunci determinasi :  1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14a-15a-109b-
120b-128b-129b-135b-136b-139b-140b-142b-143b-146a-147b-150b-151a-1.
2.1.2 Morfologi

Ziziphus mauritiana adalah semak atau pohon berduri dengan tinggi hingga
15 m, diameter batang 40 cm atau lebih. Kulit batang abu-abu gelap atau hitam,
pecah-pecah tidak beraturan dan berduri. Daun tunggal dan berselang-seling,
memiliki panjang 4-6 cm dan lebar 2,5-4,5 cm. Tangkai daun berbulu dan pada
pinggiran daun terdapat gigi yang sangat halus. Buah berbiji satu, bulat sampai

bulat telur, ukuran kirakira 6x4 cm, kulit buah halus atau kasar, mengkilap,
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berwarna kekuningan sampai kemerahan atau kehitaman, daging buah putih,
renyah, agak asam hingga manis (Goyal et al., 2012).
2.1.3 Kandungan Kimia

Kandungan kimia yang terdapat pada tanaman bidara antara lain alkoloid,
flavonoid, polifenol, tanin dan terpenoid. (Fauziyah, 2016). Tanaman bidara, yang
kaya akan kandungan senyawa golongan fenolat, berkhasiat antara lain sebagai
antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, antifungi dan mencegah timbulnya tumor
(Prior, 2003).

Tabel 2.1 Kandungan pada Tanaman Bidara (Ziziphus mauritiana) (Kusriani et
al., 2015)

Senyawa Daun Buah Biji
Alkaloid + + -
Flavonoid + + +
Saponin + + -
Tanin + + o
Kuinon - + n
Steroid/ Triterpenoid - + |

Keterangan : (+) positif mengandung senyawa
(-)negatif tidak mengandung senyawa

2.1.4 Manfaat Tanaman Bidara

Manfaat dari tanaman bidara (Ziziphus mauritiana) yaitu untuk mengobati
abses (bisul), gangguan hati, demam, asma, luka, bengkak, dan diare (Morton,
1987). Selain itu tanaman bidara juga bisa berguna sebagai anti inflamasi
(meredakan peradangan, serta nyeri), antimikroba (sebagai antibiotik), mencegah
timbulnya penyakit tumor, antifungi (mencegah jamur), antioksidan (mencegah
penuaan) (Prior, 2003). Ekstrak metanol dan etanol daun bidara memiliki aktivitas

anti oksidan. Ekstrak metanol daun bidara memiliki aktivitas anti bakteri

antitumor, dan antikanker (Najafi, 2013).
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2.2 Tinjauan Ekstraksi
Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut
sehingga terpisah dari bahan yang tidak larut dengan pelarut cair. Senyawa aktif
yang terdapat dalam berbagai simplisia dapat digolongkan ke dalam golongan
minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, dan lain-lain. Dengan diketahuinya senyawa
aktif yang dikandung simplisia akan mempermudah pemilihan pelarut dan cara
ekstraksi yang tepat (Ditjen POM, 2000). Proses ekstraksi bermula dari
penggumpalan ekstrak dengan pelarut kemudian terjadi kontak antara bahan dan
pelarut sehingga pada bidang antar muka bahan ekstraksi dan pelarut terjadi
pengendapan masaa dengan cara difusi (Sudjadadi, 1988).
Proses ekstraksi khususnya untuk bahan yang berasal dari tumbuhan adalah
sebagai berikut (Mukhriani, 2014) :
1. Pengelompokan bagian tumbuhan (daun, bunga, batang, akar, buah),
pengeringan dan penggilingan bagian tumbuhan.
2. Pemilihan pelarut.
3. Pelarut polar: air, etanol, metanol, dan sebagainya.
4. Pelarut semipolar: etil asetat, diklorometan, dan sebagainya.
5. Pelarut nonpolar: n-heksan, petroleum eter, kloroform, dan sebagainya.
Jenis-jenis metode ekstraksi yang dapat digunakan adalah sebagai berikut :
2.3 Ultrasonic Assisted Extraction
Ultrasonic-assisted extraction (UAE) adalah salah satu metode ekstraksi
berbantu ultrasonik. Gelombang ultrasonik adalah gelombang suara yang

memiliki frekuensi diatas pendengaran manusia (> 20 kHz). Metode ekstraksi ini
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digunakan untuk memperoleh kandungan antioksidan yang lebih tinggi dengan
waktu yang relatif singkat. Ultrasonik bersifat non-destructive dan non-invasive
sehingga dapat dengan mudah diadaptasikan ke berbagai aplikasi (McClements,
1995). Dengan bantuan ultrasonik, proses ektraksi senyawa organik pada tanaman
dan biji-bijian dengan menggunakan pelarut organik dapat berlangsung lebih
cepat. Dinding sel dari bahan dipecah dengan getaran ultrasonik sehingga
kandungan yang ada di dalamnya dapat keluar dengan mudah (Mason, 1990).
Mekanisme yang terjadi yaitu intensifikasi massif transfer massa dan laju
kecepatan pelarut ke bahan sel dari bagian tanaman. Mekanisme ekstraksi oleh
ultrasonik melibatkan dua jenis fenomena fisika yaitu difusi di dinding sel dan
pembilasan isi sel setelah memecahkan dinding. Kadar air sampel, tingkat
penggilingan, ukuran partikel dan pelarut merupakan faktor yang sangat penting
untuk memperoleh ekstraksi yang efisien dan efektif. Selain itu, suhu, tekanan,
frekuensi dan waktu sonikasi adalah faktor yang juga mempengaruhi kerja UAE.
UAE juga telah digabungkan dengan berbagai teknik klasik untuk meningkatkan
efisiensi sistem konvensional. Dalam unit ekstraksi pelarut, perangkat ultrasonik
ditempatkan pada posisi yang tepat untuk meningkatkan efisiensi ekstraksi (Azmir
et al., 2013). Proses terjadinya mekanisme ekstraksi metode ini diawali dengan
terjadi perambatan gelombang ultrasonik yang menghasilkan fenomena kavitasi.
Selanjutnya timbul gaya gunting yang cukup tinggi sehingga muncul gelembung
yang dapat mengurangi ukuran dari senyawa yang akan diambil dan memperlebar

pori permukaan dari bahan. Peristiwa ini akhirnya dapat menyebabkan terjadinya
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aliran yang deras dari senyawa untuk keluar dari bahan yang diekstraksi (Vilkhu
et al., 2008).

Kelebihan metode UAE yaitu dapat mengekstraksi lebih cepat, lebih sedikit
mengkonsumsi energi dan memungkinkan pengurangan pelarut, operasi unit, dan
sedikit mengeluarkan emisi gas CO, juga dapat menghasilkan produk yang murni
dan rendemen yang lebih tinggi (Ramli ez al., 2014). Penggunaan metode ini juga
memiliki kerugian yaitu penggunaan yang sulit dilakukan untuk skala besar,
memiliki biaya pengerjaan tinggi serta gelombang yang ditimbulkan meskipun
jarang terjadi dapat merubah struktur senyawa aktif dalam simplisia (Banu dan
Catherine, 2015).

2.4 Ekstrak

Ekstrak adalah sedian kental yang di peroleh dengan mengekstraksi
senyawa aktif dari simplisa nabati atau simplisa hewani menggunakan pelarut
yang sesuai kemudian semua atau hampir semua pelarut divapkan dan massa atau
serbuk yang tersisa diperlukan sedemikian sehingga memenuhi baku yang telah
ditetapkan (Depkes RI, 1995).

Ekstrak dikelompokan atas dasar sifatnya, yaitu (Voight, 1995) :

1. Ekstrak encer adalah sediaan yang memiliki konsistensi semacam madu dan
dapat dituang.

2. Ekstrak kental adalah sediaan yang liat dalam keadaan dingin dan tidak
dapat dituang. Kandungan airnya berjumlah sampai 30%. Tingginya
kandungan ainya menyebabkan ketidakstabilan sediaan obat karena cemaran

bakteri.
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3. Ekstrak kering adalah sediaan yang memiliki konsistensi dan mudah

dituang. Sebaiknya memiliki kandungan lembab tidak lebih dari 5%.

4. Ekstrak cair, ektrak yang dibuat sedemikian sehingga 1 bagian simplisa
sesuai dengan 2 bagian ekstrak cair.
Faktor yang dapat mempengaruhi mutu ekstrak yang telah dibuat menurut
(Maradona, 2013), yaitu sebagai berikut:
a.  Faktor Biologi

I[dentitas tanaman seperti asal tumbuhan, jenis tumbuhan yang akan
digunakan, umur tumbuhan, bagian yang digunakan pada tanaman, lokasi
tumbuhan, periode pemanenan, penyimpanan bahan. Semua faktor yang telah
dijelaskan diatas akan mempengaruhi mutu ekstrak yang digunakan.

b.  Faktor Kimia

Kandungan kimia pada bahan yang digunakan antara lain zat aktif yang
terkandung pada bahan yang digunakan, kadar rata-rata total dari senyawa aktif,
kualitas ekstrak juga dipengaruhi oleh bahan tambahan seperti larutan yang
digunakan pada saat melakukan ekstraksi.

Selain faktor yang mempengaruhi ekstrak, ada faktor penentu mutu ekstrak
yang terdiri dari beberapa aspek, yaitu : kesahihan tanaman, genetik, lingkungan
tempat tumbuh, penambahan bahan pendukung pertumbuhan, waktu panen,
penangan pasca panen, teknologi ekstraksi, teknologi pengentalan dan
pengeringan ekstrak, dan penyimpanan ekstrak (Saifudin et al., 2011).

Simplisia yang diekstrak mengandung senyawa aktif yang dapat larut dan

senyawa yang tidak dapat larut seperti serat, karbohidrat, protein dan lain-lain.
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Senyawa aktif yang terdapat dalam berbagai simplisia dapat digolongkan ke
dalam golongan minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, dan lain-lain. Strukstur kimia
yang berbeda-beda akan mempengaruhi kelarutan serta stabilitas senyawa-
senyawa tersebut terhadap pamanasan, udara, cahaya, logam berat, dan derajat
keasaman. Dengan diketahuinya senyawa aktif yang dikandung simplisia akan
mempermudah pemilihan pelarut dan cara ekstraksi yang tepat. Proses ekstraksi
dapat melalui tahap menjadi : pembuatan serbuk, pembahasan, penyarian, dan

pemekatan (Depkes RI, 2000).

2.5 Sabun Mandi

Sabun mandi adalah senyawa natrium atau kalium dengan asam lemak dari
minyak nabati dan atau lemak hewani berbentuk padat, cair atau lunak, berbusa
yang digunakan sebagai pembersih dengan menambahkan zat pewangi, dan bahan
lainnya yang tidak membahayakan kesehatan (SNI, 1994). Sabun merupakan
senyawa garam dari asam-asam lemak tinggi, seperti natrium stearat,
C;7H3sCOONa’. Aksi pencucian dari sabun banyak dihasilkan dari kekuatan
pengemulsian dan kemampuan menurunkan tegangan permukaan dari air. Konsep
ini dapat di pahami dengan mengingat kedua sifat dari anion sabun (Achmad,
2004). Reaksi pembentukan sabun dari minyak dilakukan dengan mereaksikan
suatu alkali (NaOH atau KOH) dengan minyak. Reaksi ini biasa dikenal dengan
reaksi saponifikasi (penyabunan). Hasil reaksi ini berupa sabun dan gliserol yang
mudah larut dalam air dan alkohol. Proses penyabunan yang menggunakan KOH

akan menghasilkan sabun lunak sedangkan penyabunan menggunakan NaOH
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diperoleh sabun keras namun, kedua sabun tersebut umumnya mudah larut dalam
air panas (Anwar et al., 1994).
2.5.1 Jenis Sabun
Berdasarkan jenisnya sabun dibedakan menjadi dua yaitu:
1. Sabun padat (batangan)

Sabun padat merupakan hasil dari penambahan minyak atau lemak dan
NaOH sehingga terbentuklah sabun padat. Sabun padat dibedakan menjadi sabun
opaque, translucent dan transparan (Hambali, 2005). Perbedaan sabun ini dapat
dilihat dari tingkat transparan sediaan sabun yang dihasilkan, formula dan
prosesnya yang berbeda. Sabun padat dibedakan atas 3 jenis, yaitu sabun opaque,
translucent, dan transparan (Hernani ef al, 2010). Sabun opaque (sabun padat
biasa) adalah sabun yang digunakan sehari-hari, sabun translusen adalah sabun
yang sifatnya berada diantara sabun opaque dan trasparan, sedangkan sabun
transparan adalah sabun yang sering digunakan untuk sabun kecantikan wajah dan
sabun kesehatan kulit (Setyoningrum, 2010).

2. Sabun cair

Sabun cair sebenarnya hampir mirip dengan sabun padat hanya saja pada
sabun padat digunakan NaOH pada proses pembuatannya sedangkan pada sabun
cair digunakan KOH (Grosso, 2012).

2.5.2 Fungsi Sabun

Fungsi sabun dalam aneka ragam cara adalah sebagai bahan pembersih.

Sabun menurunkan tegangan permukaan air, sehingga memungkinkan air itu

membasahi bahan yang dicuci dengan lebih efektif, sabun bertindak sebagai suatu
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zat pengemulsi untuk mendispersikan minyak dan gemuk; dan sabun teradsorpsi
pada butiran kotoran (Keenan, 1980). Kotoran yang menempel pada kulit
umumnya adalah minyak, lemak dan keringat. Zat-zat ini tidak dapat larut dalam
air karena sifatnya yang non polar. Sabun digunakan untuk melarutkan kotoran-
kotoran pada kulit tersebut. Sabun memiliki gugus non polar yaitu gugus —R yang
akan mengikat kotoran, dan gugus -COONa yang akan mengikat air karena sama-
sama gugus polar. Kotoran tidak dapat lepas karena terikat pada sabun dan sabun

terikat pada air (Winarno, 1992).

2.6 Reaksi Saponifikasi

0
| 0

H20—0 — C —R I
I HaC — OH =G =0
| lll 2 O
I
HC—0—C —R2 + 3NaOH B HC —OH + Ry ¢ —(—Na

| 0 | 0
Il H2C — OH I
H:C—0— C —Rs Ry—C —0— Na

trigliserida brasa gliserol sabun
(lemak/minyak)
Gambar 2.2 Struktur saponifikasi
Proses pembentukan sabun dikenal sebagai reaksi penyabunan atau
saponifikasi, yaitu reaksi antara lemak/trigliserida dengan alkali. Alkali yang
biasa digunakan adalah NaOH dan KOH (Gusviputri et al., 2013). Lemak atau
minyak dipanaskan dengan alkali sedikit berlebih. Bila penyabunan selesai, garam
ditambahkan untuk mengendapkan sabun sebagai padatan. Lapisan air yang

mengandung garam, gliserol, dan kelebihan alkali dipisahkan, dan gliserol

dipulihkan lewat penyulingan (Hart, 2004). Mula-mula reaksi penyabunan
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berjalan lambat karena minyak dan larutan alkali merupakan larutan yang tidak
saling larut (immiscible). Setelah terbentuk sabun, maka kecepatan reaksi akan
meningkat, dimana pada akhirnya kecepatan reaksi akan menurun lagi karena
jumlah minyak yang sudah berkurang (Gusviputri et al., 2013).

Reaksi penyabunan merupakan reaksi eksotermis, sehingga harus
diperhatikan pada saat penambahan minyak dan alkali agar tidak terjadi panas
yang berlebihan. Pada proses penyabunan, penambahan larutan alkali (KOH atau
NaOH) dilakukan sedikit demi sedikit sambil diaduk dan dipanasi untuk
menghasilkan sabun. Untuk membuat proses yang lebih sempurna dan merata,
maka pengadukan harus dilakukan dengan lebih baik. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi reaksi penyabunan, antara lain (Gusviputri et al., 2013):

1.  Konsentrasi larutan KOH/NaOH

Konsentrasi basa yang digunakan dihitung berdasarkan stokiometri
reaksinya, dimana penambahan basa harus sedikit berlebih dari minyak agar
tersabunnya sempurna. Jika basa yang digunakan terlalu pekat akan menyebabkan
terpecahnya emulsi pada larutan, sehingga fasenya tidak homogen, sedangkan jika
basa yang digunakan terlalu encer, maka reaksi akan membutuhkan waktu yang
lebih lama. Dalam industri sabun, NaOH digunakan sebagai alkali dalam
pembuatan sabun keras, sedangkan KOH digunakan sebagai alkali dalam

pembuatan sabun lunak.
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2. Suhu(T)

Kenaikan suhu operasi akan meningkatkan konversi reaksi dari reaktan
menjadi produk yang terbentuk. Akan tetapi kenaikan suhu yang berlebihan akan
menurunkan konversi produk yang diinginkan.

3. Pengadukan

Pengadukan dilakukan untuk memperbesar probabilitas tumbukan molekul-
molekul reaktan yang bereaksi. Jika tumbukan antar molekul reaktan semakin
besar, maka kemungkinan terjadinya reaksi semakin besar pula.

4.  Waktu

Semakin lama waktu reaksi menyebabkan semakin banyak pula minyak
yang dapat tersabunkan, berarti hasil yang didapat juga semakin tinggi, tetapi jika
reaksi telah mencapai kondisi setimbangnya, penambahan waktu tidak akan

meningkatkan jumlah minyak yang tersabunkan.

Sabun bersifat ampifilik, yaitu pada bagian kepalanya memiliki gugus
hidrofilik (polar), sedangkan pada bagian ekornya memiliki gugus hidrofobik (non
polar). Oleh sebab itu, dalam fungsinya, gugus hidrofobik akan mengikat molekul
lemak dan kotoran, yang kemudian akan ditarik oleh gugus hidrofilik yang dapat
larut di dalam air (Sukeksi et al., 2017).

2.7 Adsorpsi Sabun pada Kulit
Absorbsi sabun melalui kulit terjadi karena kulit mempunyai celah
anatomis yang dapat menjadi jalan masuk zat-zat yang melekat di atasnya masuk

ke dalam kulit. Celah tersebut adalah (Wasitaatmadja, 1997):
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1. Celah antar sel epidermis. Meskipun tersusun berlapis dan satu sama lainnya
terikat oleh jembatan antar sel (intercelluler bridges), masih mempunyai celah
yang dapat dilalui oleh molekul sabun.

2. Celah folikel rambut. Lubang keluar folikel rambut biasanya sekaligus juga
merupakan lubang keluar kelenjar kulit. Lubang ini merupakan celah yang
dapat dilalui oleh molekul sabun.

3. Celah antar-sel saluran kelenjar keringat juga merupakan .jalan masuk molekul
sabun. Namun molekul tersebut dapat masuk ke dalam kulit secara kimiawi
melalui proses difusi dan osmosis hipertonik atau hipotonik. Pada keadaan
tertentu proses ionisasi elektrolit juga membantu terjadinya serapan oleh kulit.

2.8 Tinjauan Bahan

Secara garis besar, bahan-bahan pembuat sabun terdiri dari bahan dasar dan
bahan tambahan. Bahan dasar merupakan pelarut atau tempat dasar bahan lain
sehingga umumnya menempati volume yang lebih besar dari bahan lainnya.
Bahan tambahan merupakan bahan yang berfungsi untuk memberikan efek-efek
tertentu yang diinginkan oleh konsumen (Wasitaatmadja, 1997).

Komponen pendukung yang penting dalam pembuatan sabun meliputi
penggunaan surfaktan, penstabil busa, pengawet, pewarna dan pewangi yang
sudah memiliki ijin sehingga dapat digunakan untuk mandi tanpa menyebabkan
resiko iritasi pada kulit (SNI,1996).

2.8.1 Minyak

Dalam pembuatan sabun sering digunakan bermacam-macam lemak

ataupun minyak sebagai bahan baku. Jenis-jenis minyak ataupun lemak yang
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digunakan dalam pembuatan sabun ini akan mempengaruhi sifat-sifat sabun
tersebut, baik dari segi kekerasan, banyaknya busa yang dihasilkan, maupun
pengaruhnya bagi kulit. Untuk itu dalam pembuatan sabun perlu dipilih jenis
minyak dan lemak yang sesuai dengan kegunaan sabun itu sendiri (Gusviputri et
al, 2013).

Minyak kelapa merupakan produk yang dihasilkan dari kopra yang diolah
dengan cara kering (dry coconut process) maupun langsung dari kelapa segar
dengan cara basah (wet coconut process). Pengolahan cara kering yaitu minyak
diperoleh dengan pengepresan atau menggunakan pelarut (Hui, 1996). Minyak
kelapa murni tidak mudah tengik karena kandungan asam lemak jenuhnya tinggi
sehingga proses oksidasi tidak mudah terjadi (Marlina et al., 2017).

Tabel 2.2 Komposisi Asam Lemak VCO (Gusviputri et al, 2013)

Jenis Asam Lemak Kandungan (%)
Asam Kaproat 0,2-0,8
Asam Kaprilat 6-9

Asam Kaprat 6-10
Asam Laurat 46-50
Asam Miristat 17-19
Asam Palmitat 8-10
Asam stearat 2-3
Asam Oleat 5-7
Asam Linoleat 1-2,5

Sabun yang dibuat dari minyak kelapa akan memiliki struktur yang keras.
Minyak kelapa memiliki daya pembersih yang bagus, namun jika dalam sabun
digunakan minyak kelapa yang terlalu banyak akan mengakibatkan kulit menjadi
kering. Karakteristik minyak kelapa antara lain (Gusviputri et al, 2013):

1. Titik leleh : 24-26 °C

2. Nilai lodin : 7-12
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3. Bilangan Penyabunan : 251- 263
4. Free Fatty Acid (FFA) : Maks 0,2%

2.8.2 KOH

Alkali yang biasa digunakan dalam pembuatan sabun yaitu NaOH dan
KOH. NaOH digunakan dalam pembuatan sabun padat sedangkan KOH
digunakan dalam pembuatan sabun cair (Kurnia and Hakim, 2015). KOH
merupakan starting material yang digunakan dalam reaksi saponifikasi sabun.
Kalium hidroksida secara umum digunakan dalam formulasi sebagai pengatur pH.
Secara terapetik, kalium hidroksida juga digunakan dalam berbagai macam
sediaan yang diaplikasikan secara topikal (Rowe et al., 2009).

Kalium Hidroksida (KOH) adalah senyawa alkali dengan berat molekul
56,1 g/mol, merupakan senyawa padat berwarna putih yang dapat menyebabkan
iritasi dan bersifat korosif. Senyawa KOH larut dalam air dan bersifat basa kuat,
mempunyai titik didih 1320°C dan densitas 1100 g/L (25°C) (Perry, 1997).
Menurut, pada proses pembuatan sabun penambahan KOH harus dilakukan
dengan jumlah yang tepat. Apabila terlalu pakat atau berlebih, maka alkali bebas
tidak berikatan dengan trigliserida atau asam lemak akan terlalu tinggi sehingga
dapat menyebabkan iritas pada kulit. Sebaliknya, apabila terlalu encer atau
jumlahnya terlalu sedikit maka sabun yang dihasilkan akan mengandung asam
lemak yang tinggi. Asam lemak bebas pada sabun dapat mengganggu proses

emulsi sabun dan kotoran pada saat sabun digunakan (Kamikaze, 2002).
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2.8.3 Asam stearat

NW\MOH

stearic acid
Gambar 2.3 Struktur Asam stearat

Asam stearat merupakan campuran asam organik padat yang diperoleh dari
lemak, sebagian besar terdiri dari asam oktadekonat C;sH;cO, dan asam
heksadekonat C;sH3,0,. Khasiat dan penggunaan asam stearat yaitu sebagai zat
tambahan dengan pemerian merupakan zat padat keras mengkilat menunjukkan
susunan hablur, putih atau kuning pucat, mirip lemak lilin (Depkes RI, 1979).
Asam stearat pada umumnya digunakan pada sediaan oral maupun topikal. Pada
sediaan topikal asam stearat digunakan sebagai zat pengemulsi dan pengeras
sediaan (Rowe ef al., 2009)

2.8.4 Cocamid DEA
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Gambar 2.4 Struktur Cocamid DEA
Coco- DEA atau cocadietanolamida adalah dietanolamida yang terbuat dari
minyak kelapa. Coco- DEA dibuat dengan mereaksikan antara dietanolamina
dengan asam lemak. Dietanolamin dibuat dengan mereaksikan etilen oksida dan
amonia (Rowe et al, 2009). Dalam formulasi kosmetika bahan ini berfungsi
sebagai surfaktan, pengental, agen pengemulsi dan zat penstabil busa.
Dietanolamida merupakan zat penstabil busa yang efektif, tidak pedih dimata,

mampu meningkatkan tekstur kasar busa serta dapat mencegah proses
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penghilangan minyak secara berlebihan pada kulit dan rambut (Suryani et al.,
2002).

2.8.5 Propilen glikol

OH

)\/OH
H;C

3

Gambar 2.5 Struktur propilen glikol (Rowe et a/, 2009)

Propelin glikol adalah bahan pelembab yang digunakan untuk
mempertahankan kandungan air didalam sabun cair yang membuat sifat fisik dan
stabilitas sabun cair selama masa penyimpanan dapat dipertahankan (Allen,
2002). Propilen glikol digunakan sebagai pengawet antimikroba, humektan,
pelarut, agen stabilisasi. Deskripsi propilen glikol yaitu tidak berwarna, kental,
cair, dengan rasa manis, sedikit pedas mirip gliserin. Pada suhu dingin, propilen
glikol stabil tetapi pada suhu tinggi dan di tempat terbuka cenderung sebagai
pengoksidasi, sehingga menimbulkan produk seperti propionaldehida, asam laktat,
asam piruvat, dan asam asetat (Weller, 2009). Propilen glikol memiliki absorpsi
yang cepat ketika diaplikasikan pada kulit yang rusak. Penahan lembab dapat
digunakan gliserol, sorbitol, etilen glikol dan propilen glikol dalam konsentrasi
10-20% (Voigt, 1971).

1.Pemerian : Cairan kental, jernih, tidak berbau, rasa agak manis,
higroskopik.Kelarutan : Dapat bercampur dengan air dan etanol 90% dan
kloroform, larut dalam 6 bagian eter, tidak dapat bercampur dengan eter

minyak tanah dan dengan minyak lemak.
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2.Fungsi : Zat tambahan, sebagai pelarut.

3.Stabilitas : Pada temperatur rendah, propilen glikol stabil bila disimpan
dalam wadah tertutup baik, di tempat yang sejuk dan kering. Tetapi pada
temperatur yang tinggi, di tempat terbuka, cenderung mengoksidasi,
sehingga menimbulkan produk seperti propionaldehid, asam laktat, asam
piruvat asam stearat. Propilen glikol secara kimiawi stabil ketika dicampur
dengan etanol 95%, gliserin atau air.

4. Inkompatibilitas : Propilen glikol tidak kompatibel dengan reagen

pengoksidasi seperti potassium permanganat (Depkes RI, 1995).

HO/W/\OH

OH

2.8.6 Gliserin

Gambar 2.6 Struktur gliserin (Rowe et al., 2009)

Gliserin digunakan sebagai zat tambahan (additive) dalam sabun dan
berfungsi sebagai pelembab (moisturizer) pada sabun. Penggunaan gliserin dapat
menghasilkan emulsi yang stabil tanpa meninggalkan bekas licin atau berminyak.
Gliserin bisa melembabkan dan melembutkan kulit, menyejukan dan meminyaki
sel-sel kulit juga. Gliserin memiliki beberapa manfaat antara lain sebagai
pengawet, antimikroba, kosolven, amolien, humektan, pelarut, pemanis,
plasticizer. Sebagai humektan dan emolien, gliserin digunakan dalam formulasi

sediaan topikal dan kosmetik (Rowe et al., 2009).
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1. Pemerian : Pemerian cairan seperti siperti sirop, jernih, tidak berwarna,
tidak berbau, manis diikuti rasa hangat, higroskopik jika disimpan beberapa
lama pada suhu rendah dapat memadat membentuk massa hablur tidak
berwarna yang dapat melebur hingga suhu mencapai kurang lebih 20 °C.

2. Kelarutan : dapat campur dengan air dan dengan etanol (95%)P, praktis
tidak larut dalam kloroform p, dalam eter p dan dalam minyak lemak.

3. Bobot jenis : 1249 g/mL

4. Penggunaan : Zat tambahan (Depkes RI, 1995).

2.8.7 Aquades

Aquades adalah air murni yang diperoleh dengan cara penyulingan. Air
murni ini dapat diperoleh dengan cara penyulingan, pertukaran ion, osmosis
terbalik atau dengan cara yang sesuai (Rowe et al., 2009).
2.8.8 Pewangi

Parfum merupakan bahan yang ditambahkan dalam suatu produk kosmetik
dengan tujuan menutupi bau yang tidak enak dari bahan lain dan untuk
memberikan wangi yang menyegarkan tergadap pemakainya. Jumlah parfum yang
ditambahkan tergantung selera tetapi biasanya 0,05-2 % untuk campuran sabun
(Utami, 2009).
2.8.9 Pelarut Etanol

Pelarut adalah zat yang digunakan untuk melarutkan zat lain. Pelarut yang
baik untuk ekstraksi adalah pelarut yang mudah menguap pada suhu rendah, dapat
mengekstraksi komponen senyawa dengan cepat, dapat mengawetkan, dan

memiliki tokisitas rendah. Pemilihan pelarut juga akan tergantung pada senyawa
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yang ditargetkan. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan pelarut adalah
jumlah senyawa yang akan diekstraksi, laju ekstraksi, keragaman senyawa yang
akan diekstraksi, kemudahan dalam penanganan ekstrak untuk perlakuan
berikutnya, toksisitas pelarut dalam proses bioassay, potensial bahaya kesehatan
dari pelarut (Tiwari et al., 2011).

Etanol merupakan senyawa organik yang tersusun dari unsur-unsur karbon,
hydrogen dan oksigen. Etanol memiliki titik didih yang lebih tinggi dibandingkan
dengan methanol dan lebih rendah dibandingkan dengan alkohol-alkohol lainnya.
Etanol bersifat miscible terhadap air dan dengan kebanyakan larutan organik,
termasuk larutan non-polar seperti aliphatic hydrocarbons. Bila bahan non-polar
dilarutkan dalam etanol, dapat ditambahkan air untuk membuat larutan yang
kebanyakan air. Sifat etanol dapat mengekstraksi senyawa-senyawa tersebut dan
mengakibatkan senyawa-senyawa tersebut mudah larut di dalam etanol (Aziz et
al., 2009). Hal ini dikarenakan etanol yang bersifat semi polar dapat melarutkan
senyawa-senyawa yang polar maupun non-polar seperti tanin, flavonoid, fenol
dan minyak atsiri (Fadillah, 2014).

2.9 Uji karakteristik fisikokimia
1.  Uji organoleptis

Organoleptis yaitu penilaian dan mengamati tekstur, warna, bentuk, aroma,
rasa dari suatu makanan, minuman, maupun obat-obatan (Nasiru, 2014).
Pengujian organoleptik merupakan cara menilai dengan panca indera, hal ini

untuk mengetahui perubahan maupun penyimpangan pada produk (Kartika et al.,
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1988). Penilaian dengan indra atau disebut penilaian organoleptik atau sensorik
adalah suatu cara penilaian yang paling primitif (Soekarto, 1981).
2. UjipH

Penetapan nilai derajat keasaman (pH) bertujuan untuk mengetahui tingkat
keasaman atau basa yang dimiliki oleh sabun cair. Permukaan kulit memiliki pH
berkisar antara 5,5-6,0 yang terbentuk oleh sel tanduk yang lepas dan kotoran
yang melekat pada kulit, sedangkan pH sabun yang masih dapat diterima baik
oleh kulit berkisar antara 8-11 (Wasitaatmadja, 1997). Sediaan topikal yang ideal
adalah tidak mengiritasi kulit. Kemungkinan iritasi kulit akan sangat besar apabila
sediaan terlalu asam atau terlalu basa (Ulaen ef a/, 2012).
3.  Uji kadar air

Uji kadar air adalah pengukuran kandungan air yang berada di dalam bahan,
yang bertujuan untuk memberikan batasan minimal atau rentang tentang besarnya
kandungan air dalam bahan ( Depkes RI, 2000).
4.  Uji bobot jenis

Bobot jenis pada sabun cair dapat menentukan formulasi sabun cair yang
dihasilkan apakah telah memenuhi standar yang telah ditetapkan. Hal ini
dikarenakan nilai dari bobot jenis dapat menunjukkan kemampuan suatu zat untuk
bercampur dengan zat lainnya. Perhitungan bobot jenis dalam farmasi merupakan
salah satu pilihan yang tepat untuk dijadikan standar mutu terutama menyangkut
air, cairan dan zat padat karena mudah didapat dan mudah dimurnikan. Salah satu
metode untuk menentukan bobot jenis adalah metode piknometer. Metode ini

memiliki prinsip yang didasarkan pada penentuan massa cairan dan ruang yang
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ditempati cairan tersebut. Ruang yang dimaksud merupakan wadah yang bernama
piknometer. Ketelitian pada metode ini akan meningkat hingga tigkat
keoptimuman tertentu seiring dengan bertambahnya volume piknometer dimana
keoptimuman ini terletak pada kisaran 30 mL dalam ruang (Voight, 1994).
5.  Uji alkali bebas

Pengujian alkali bebas merupakan pengukuran alkali dalam sabun yang
tidak tersaponifikasi atau tidak bereaksi dengan asam lemak. Persentase nilai
alkali bebas yang tinggi mengindikasikan bahwa sabun tersebut bisa
menyebabkan iritasi (Widyasanti et al., 2017).
6.  Uji stabilitas

Penyimpanan sediaan selama jangka waktu tertentu daengan kondisi
penyimpanan meliputi suhu, cahaya, udara dan kelembaban sediaan obat yang
tersimpan dalam ruangan maupun lemari es dapat dilakukan kontrol terhadap
kandungan bahan ataupun keefektifannya, sifat mikrobiologinya serta sensoriknya

dan kondisi gelenik suatu sediaan yang dideteksi (Voight, 1994).
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BAB III
KERANGKA KONSEPTUAL
3.1 Kerangka Konseptual

3.1.1 Bagan Kerangka Konseptual

Sabun cair lebih
Tanaman bidara praktis, lebih
(Ziziphus mauritiana) ekonomis, mudah
¢ dibawa, lebih
Metode ultrasonic- higienis untuk
assisted extraction <4—| Daun tanaman bidara pemakaian bersama
(UAE) dan mudah
disimpan
Dibuat dalam sediaan

farmasi

v v

1 . .
| Sabun mandi padat ! Sabun mandi cair

"""" [ il |

Sediaan sabun cair dibuat dengan konsentrasi ekstrak
daun bidara yang berbeda 0%, 2%, 4%, dan 6%

A

Uji karakteristik pada sediaan yaitu uji

organoleptis, uji kadar air, uji pH, uji

jumlah asam lemak uji bobot jenis, uji
alkali bebas, uji kadar air dan uji stabilitas

A

Dilakukan analisis data deskriptif dengan
membandingkan dengan SNI 06-4085-1996

v

Sediaan sabun mandi cair ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) memiliki
karakteristik fisik sediaan sesuai dengan parameter SNI 06-4085-1996

Gambar 3.1 Bagan Kerangka Konseptual

Keterangan:

_________

|:| - Tidak diteliti
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3.1.2 Uraian Kerangka Konseptual

Pada penelitian ini menggunakan ekstrak dari daun bidara (Ziziphus
mauritiana). Metode yang digunakan dalam pengambilan ekstrak daun bidara
yaitu menggunakan metode wultrasonic-assisted extraction (UAE). Ultrasonic-
assisted extraction (UAE) adalah salah satu metode ektraksi menggunakan
ultrasonik. Gelombang ultrasonik adalah gelombang suara yang memiliki
frekuensi diatas pendengaran manusia (> 20 kHz). Metode ekstraksi ini digunakan
karena lebih mudah dan cepat prosesnya. Ultrasonik bersifat non-destructive dan
non-invasive sehingga dapat dengan mudah diadaptasikan ke berbagai aplikasi
(McClements, 1995). Dengan bantuan ultrasonik, proses ektraksi senyawa organik
pada tanaman dan biji-bijian dengan menggunakan pelarut organik dapat
berlangsung lebih cepat. Dinding sel dari bahan dipecah dengan getaran ultrasonik
sehingga kandungan yang ada di dalamnya dapat keluar dengan mudah (Mason,
1990).

Salah satu bentuk sediaan setengah padat yang sering digunakan sehari hari
adalah sabun mandi cair. Sabun cair adalah sediaan berbentuk cair yang ditujukan
untuk membersihkan kulit, dibuat dari bahan dasar sabun yang ditambahkan
surfaktan, pengawet, penstabil busa, dan pewangi yang diperbolehkan dan dapat
digunakan untuk mandi tanpa menimbulkan iritasi pada kulit. Sabun cair
merupakan sediaan yang lebih praktis, lebih ekonomis, mudah dibawa, lebih
higienis untuk pemakaian bersama dan mudah disimpan dibandingkan dengan

sabun batang (SNI, 1994).
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Sediaan sabun mandi cair daun bidara (Ziziphus maurutiana) dibuat dengan
konsentrasi yang berbeda pada ekstrak daun bidara yaitu 0%, 2%, 4% dan 6%
untuk mengetahui karakteristik fisikokimia formula yang baik sesuai dengan SNI
06-4085-1996 dengan pengaruh perbedaan konsentrasi pada ekstrak daun bidara.
Pembuatan sabun mandi cair dilakukan beberapa uji evaluasi yaitu uji
organoleptis, uji kadar air, uji pH, uji jumlah asam lemak, uji bobot jenis, uji
alkali bebas dan uji stabilitas agar dapat mengetahui karakteristik fisikokimia

sabun dari setiap formula dengan konsentrasi yang berbeda (SNI, 1996).

3.2 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini yaitu :
1. Ekstrak daun bidara (Ziziphus maurutiana) dapat diformulasikan dalam
bentuk sediaan sabun mandi cair yang memiliki karakteristik fisikokimia

sediaan yang baik sesuai dengan parameter SNI 06-4085-1996.
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BAB 1V
METODE PENELITIAN
4.1 Jenis Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
desain eksperimen sesungguhnya (7rue Experimental laboratory). Tahapan pada
penelitian ini yaitu :
1. Membuat formulasi sediaan sabun mandi cair ekstrak daun bidara (Ziziphus
mauritiana) dengan variasi konsentrasi ekstrak daun bidara yakni 0%, 2%,
4%, dan 6%.
2. Melakukan uji karakteristik fisikokimia sediaan sabun mandi cair yaitu uji
organoleptis, uji kadar air, uji jumlah asam lemak, uji pH, uji bobot jenis, uji
alkali bebas dan uji stabilitas.
4.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Proses pembuatan formulasi sediaan sabun mandi cair dengan ekstrak daun
bidara (Ziziphus mauritiana) dilakukan pada bulan Agustus sampai bulan
September 2020 di Laboratorium Teknologi Farmasi Program Studi Farmasi
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang.
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4.3 Variable Penelitian dan Definisi Operasional
4.3.1 Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah formula sediaan sabun mandi
cair dengan variasi konsentrasi ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) yaitu
0%, 2%, 4%, dan 6%.
4.3.2 Variabel Terikat

Variabel terikat pada penelitian ini yaitu hasil uji karakteristik fisikokimia
sediaan sabun mandi cair yang meliput uji organoleptis, uji jumlah asam lemak,
uji pH, uji bobot jenis, uji alkali bebas, dan uji stabilitas.
4.3.3 Definisi Operasional

1. Ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) yang diperoleh dengan metode
Ultrasonic-assisted extraction (UAE) menggunakan pelarut etanol 96% dan
dipekatkan menggunakan rotary evaporator.

2. Sediaan sabun mandi padat yang dibuat dengan menggunakan ekstrak daun
bidara dengan variasi formula yang berbeda yaitu 2%, 4% dan 6%.

3. Formulasi sabun mandi padat ekstrak daun bidara yaitu proses pencampuran
ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) dengan bahan tambahan lain
untuk menghasilkan sediaan sabun mandi cair.

4. Karakteristik merupakan sifat dari sediaan sabun mandi cair dengan
menggunakan beberapa evaluasi sediaan. Uji karakteristik yang dilakukan
yaitu :

a. Uji organoleptis merupakan uji yang digunakan untuk melihat tampilan

fisik suatu sediaan meliputi tekstur, warna dan bau. Menurut SNI standar
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yang ditetapkan untuk sabun cair adalah teksturnya cair, dan memiliki

bau serta warna yang khas (SNI,1996).

. Uji kadar air merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui kadar air

yang terdapat pada sabun. Parameter SNI untuk sabun cair sekitar 40%
hingga 60% (SNI, 1996).

Uji jumlah asam lemak digunakan untuk mengetahui jumlah total seluruh
asam lemak pada sabun yang telah atau belum yang bereaksi dengan
alkali. Sabun yang berkualitas baik mempunyai kandungan total asam

lemak pada sabun cair yaitu minimal 15 % (SNI, 1996).

. Uji pH merupakan pengukuran nilai pH yang digunakan untuk

memastikan bahwa formulasi sabun cair yang dibuat memenuhi rentang
pH yang dipersyaratkan, yaitu sesuai dengan nilai pH kulit. SNI
mensyaratkan pH sabun cair antara 8§ — 11 (SNI, 1996).
Uji bobot jenis merupakan perbandingan relatif antara massa jenis suatu
zat dengan massa jenis air murni pada volume dan suhu yang sama.
Pengukuran bobot jenis bertujuan untuk menentukan mutu dan melihat
kemurnian dari suatu senyawa, dalam hal ini khususnya sabun cair yang
dihasilkan. Parameter SNI untuk sabun cair sekitar 1,01 - 1,10 (SNI,
1996).

Uji alkali bebas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui
adanya kelebihan alkali bebas. Standar maksimal kandungan alkali bebas
yang ditetapkan SNI untuk sabun dengan basa KOH adalah 0,14% (SNI,

1994).
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h. Uji stabilitas digunakan untuk tolak ukur dimana suatu produk untuk
bertahan dalam batas yang ditetapkan dan sepanjang periode
penyimpanan sama dengan saat suatu sediaan dibuat (Depkes RI, 1995).

4.4 Alat dan Bahan
4.4.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu : pH meter (Lutron),
timbangan analitik (Ohaus), hot plate (Heidolph), rotary evaporator (IKA RV 10
Basic), Ultrasonic cleaner (Sonica), Vortex (IKA), moisture analyzer content
(Mettler Toledo), oven (Memmert), Spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu 1601,
Jepang) dan seperangkat alat gelas (Iwaki).
4.4.2 Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu : daun bidara (Ziziphus
mauritiana), etanol 96% (PT. Bratachem), minyak kelapa (Mezzaluna
productnation), asam stearat (PT. Brataco), alkohol (PT. Bratachem), KOH
(Merck), KOH 0,1N (Merck), HCI 0,1N (Merck), cocomid DEA (Basf), propilen
glikol (PT. Brataco), parfum (Lavender oil), aquades (automatic water still),

gliserin (Delta Lab Teknis) dan etanol pro analyze (Merck).

4.5 Prosedur Kerja
4.5.1 Pengolahan Sampel Daun Bidara (Ziziphus mauritiana)
Pengolahan daun bidara (Ziziphus mauritiana) meliputi, pencucian,

pengeringan, dan pembuatan ekstrak simplisia.
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1.  Pencucian dan Pengeringan

Pencucian dilakukan dengan cara daun bidara dicuci bersih dibawah air
mengalir, dikeringkan tanpa terkena sinar matahari langsung dengan
menggunakan oven dengan suhu +40 °C selama 12 jam (Luliana et al., 2016).
Herbal dapat dikeringkan pada suhu 30-90 °C, tetapi suhu terbaik tidak melebihi
60 °C (Tardiana, 1997). Kemudian dicek kadar air hasil dari pengeringan
menggunakan moisture analyzer content. Kadar air simplisia sebaiknya lebih kecil
dari 10% (DepKes RI, 1985). Apabila kadar air lebih besar dari 10% akan
menyebabkan terjadinya proses enzimatik dan kerusakan oleh mikroba (Manoi,
2006). Kemudian diserbukkan menggunakan mesin penggiling halus hingga
menjadi serbuk simplisia.
2.  Pembuatan Ekstrak Daun Bidara

Pada penelitian ini sampel daun bidara diekstraksi metode Ultrasonic-
Assisted Extraction (UAE). Langkah pertama yaitu ditimbang serbuk simplisia
sebanyak 30 g kemudian dimasukkan kedalam erlenmeyer. Setelah itu
ditambahkan pelarut etanol 96% 100mL. Selanjutnya ditutup dengan aluminium
foil. Kemudian diletakkan di atas wadah ultrasonik dengan waktu 3x2 menit
dengan suhu 45 °C dan frekuensi 20 kHz (Sholihah et al, 2017). Setelah itu hasil
disaring untuk memisahkan antara filtrat dan residu menggunakan kertas saring.
Kemudian Residu ditambahkan pelarut etanol 96% 100mL. Dilakukan perlakuan
tersebut sebanyak 2 kali. Kemudian filtrat yang dihasilkan dijadikan satu lalu
dipekatkan dengan bantuan alat rotary evaporator pada suhu 40-50 °C kecepatan

175 rpm hingga didapatkan ekstrak dengan tidak ada lagi pelarut yang teruapkan
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(Gillespie dan Paul, 2001). Proses evaporasi dihentikan sampai pelarut habis

dengan ditandai tidak adanya penetesan pelarut pada labu pelarut. Pengeringan

dilanjutkan menggunakan oven pada suhu 45°C untuk memastikan bahwa sudah

tidak ada pelarut didalam ekstrak hingga didapatkan ekstrak kental

(Weecharangsan et al., 2006).

4.5.2 Rancangan Formula Sediaan Sabun Mandi Cair Ekstrak Daun Bidara
(Ziziphus mauritiana)

Tabel 4.1 Rancangan Formula Sediaan Sabun Mandi Cair Ekstrak Daun Bidara
(Ziziphus mauritiana)

No . Konsentrasi formula %
Bahan Fungsi ifexa iy (b/b)
F0 F1 F2 F3
1. | Ekstrak daun bidara | Bahan Aktif - 0 2 < 6
(Ziziphus mauritiana)
2. | VCO Basis sabun | 4-20 (Rowe, | 20 20 20 20
2009)
3. | KOH Alkali 10 (Laksana | 12 12 12 12
etal., 2017)
4. | Cocomid DEA Penstabil 3 1,5 1,5 1,5 1,5
busa (Prayadnya
etal., 2017)
5. | Propilen glikol Pengawet 15-30 15 15 15 15
(Rowe,
2009)
6. | Gliserin Humektan | <30 (Rowe, | 20 20 20 20
2009)
7. | Asam stearat Pengental - 2 2 2 2
8. | Parfum Pengaroma - gs gs Qs Qs
9. | Aquades Pelarut - Ad ad ad ad
100 | 100 | 100 | 100

Keterangan :
F1 = Formulasi sabun mandi cair dengan konsentrasi ekstrak daun bidara 2%
F2 = Formulasi sabun mandi cair dengan konsentrasi ekstrak daun bidara 4%

F3 = Formulasi sabun mandi cair dengan konsentrasi ekstrak daun bidara 6%
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4.5.3 Pembuatan Sabun Cair Ekstrak Daun Bidara

Proses pembuatan sabun mandi cair ekstrak daun bidara yaitu bahan yang
diperlukan disiapkan terlebih dahulu seperti ekstrak daun bidara (Ziziphus
mauritiana), VCO, asam stearat, KOH, cocomid DEA, propilen glikol, parfum,
aquades, dan gliserin. Semua bahan yang akan digunakan ditimbang sesuai
dengan tabel 4.1. Pada tahap pertama KOH sebanyak 12 g dilarutkan ke dalam
aquades. Setelah itu, VCO sebanyak 20 g dipanaskan menggunakan hot plate
sampai suhu minyak mencapai 70 °C. KOH yang sudah dilarutkan dituang ke
dalam minyak kelapa dengan menggunakan suhu 80 °C sambil diaduk selama 1
jam sampai terbentuk pasta. Tahap selanjutnya asam stearat sebanyak 2 g yang
sudah dilelehkan pada suhu 90 °C dicampurkan pada sediaan, kemudian gliserin
sebanyak 20 g dan propilen glikol sebanyak 15 g ditambahkan sambil diaduk
sampai homogen. Cocomid DEA sebanyak 1,5 g dan parfum secukupnya
ditambahkan setelah sediaan homogen dan ditambahkan aquades sampai 100ml.
Tahap terakhir pada masing — masing sediaan ditambahkan ekstrak daun bidara
dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 0%, 2%, 4% dan 6%. Sediaan yang sudah
homogen dimasukkan ke dalam wadah bersih yang telah disediakan.
4.5.4 Pemeriksaan Sediaan Sabun Cair Ekstrak Daun Bidara
1.  Evaluasi karakteristik fisikokimia sediaan sabun cair
a.  Uji Organoleptis

Pengujian ini berfokus pada sediaan sabun cair dengan melihat secara
langsung warna, bentuk, dan bau dari sabun cair pada penyimpanan hari pertama

(SNI, 1996).
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b.  Uji Kadar Air

Penetapan kadar air dilakukan dengan menggunakan metode gravimetri.
Ditimbang saksama 4 g sabun mandi cair pada cawan penguapan yang telah
diketahui bobotnya, panaskan pada lemari pengering pada suhu 105°C selama 2
jam sampai bobot tetap. Untuk mengetahui kadar air pada sabun cair dapat
menggunakan rumus sebagai berikut (SNI, 1996):

Wwil-w2
w

Kadar Air = x 100%

Keteraangan:
W = Bobot Sabun
W1 = Bobot wadah + sabun
W2 = Bobot wadah + sabun dipanaskan
c¢.  Uji Jumlah Asam Lemak

Pemeriksaan jumlah asam lemak dilakukan dengan menimbang 10 g sabun
cair kemudian memasukkannya ke dalam gelas beaker 250 mL dan menambahkan
50 mL aquadest. Setelah itu menambahkan 3 tetes indikator jingga metil ke dalam
larutan sabun tersebut dan menambahkan H,SO4 20 % berlebih hingga semua
asam lemak terbebas dari natrium yang ditunjukkan oleh adanya perubahan warna
larutan menjadi merah. Selanjutnya memasukkan larutan tersebut ke dalam
corong pemisah memakai pelarut n-heksana dan mengocoknya kurang lebih 15
menit. Setelah didiamkan dan terbentuk 2 lapisan, maka segera mengeluarkan
lapisan bawah yang berupa air. Kemudian memisahkan pelarut dan asam lemak
dengan menggunakan destilasi. Asam lemak yang diperoleh kemudian

dimasukkan dalam cawan porselin yang sebelumnya sudah ditimbang untuk
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mengetahui berat cawan kosongnya. Selanjutnya mengoven cawan porselin yang
berisi asam lemak tersebut pada suhu 105 °C selama 1 jam sampai terbebas dari
pelarut n-heksana. Langkah berikutnya yaitu menimbang cawan porselin yang
berisi asam lemak tersebut dan mencatat hasil yang diperoleh. Untuk mengetahui
kadar asam lemak pada sabun cair dapat menggunakan rumus sebagai berikut
(SNI, 1996):

wz-wi
W

x100%

Jumlah Asam Lemak =

Keterangan :
W = Berat sampel
W1 = Berat cawan porselin kosong (g)
W2 = Berat cawan porselin + asam lemak (g)
d. UjipH

Nilai pH merupakan nilai yang menunjukkan derajat keasaman suatu bahan.
Uji pH sabun cair dilakukan dengan menggunakan pH meter (dikalibrasi dengan
larutan buffer pH sabun cair yang diharapkan masuk kedalam rentang standard pH
pada SNI 06-4085-1996, yaitu pH 8-11) cara pengujian pH sangat sederhana,
yaitu dengan memastikan terlebih dahulu apakah pH meter telah dikalibrasi,
selanjutnya elektroda yang telah dibersihkan dengan aquadest dicelupkan kedalam
sampel sabun cair yang akan diperiksa pada suhu ruang. Nilai pH yang muncul
pada skala pH meter dibaca dan dicatat.
e.  Uji Bobot Jenis

Menurut SNI 1996, rentang bobot jenis sabun cair yang baik adalah 1.01 —

1.1 g/ mL. Dibersihkan piknometer dengan cara dibilas dengan aseton. Kemudian

dikeringkan piknometer dan timbang. Didinginkan sampel ke dalam piknometer



42

yang terendam air es, dibiarkan sampai suhu 25 °C dan ditepatkan sampai garis
tera. Diangkat piknometer dari dalam rendaman air es. Didiamkan pada suhu
kamar dan timbang. Diulangi pengerjaan tersebut dengan memakai aquades
sebagai pengganti sampel. Rumus yang digunakan adalah:

W2-W0
WI1-Wo0

Bobot jenis =
Keterangan:
WO = Bobot piknometer kosong
W1 = Bobot piknometer aquades
W2 = Bobot piknometer sampel
f.  Uji Alkali Bebas

Disiapkan alkohol netral dengan mendidihkan 100 mL alkohol dalam labu
erlenmeyer 250 mL, tambahkan 0,5 mL indikator phenolphtalein dan didinginkan
sampai suhu 70 °C kemudian dinetralkan dengan KOH 0,1 N dalam alkohol.
Ditimbang dengan teliti lebih kurang 5 g contoh dan masukkan ke dalam alkohol
netral di atas, ditambahkan batu didih, pasang pendingin tegak dan panasi agar
cepat larut di atas penangas air, dididihkan selama 30 menit. Apabila larutan tidak
bersifat alkalis (tidak berwarna merah), didinginkan sampai suhu 70 °C dan titrasi
dengan larutan HCI 0,1 N dalam alkohol, sampai warna merah tepat hilang.
Hasilnya dihitung dengan rumus (SNI, 1996):

viN=x0,04

Kadar Alkali = x 100%

Keterangan:
V: volume titrasi HCI (mL)
N: normalitas HCI (N)
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g.  Uji Stabilitas

Sediaan sabun mandi cair diuji stabilitasnya dengan uji pH dan organoleptis
seperti warna, aroma, dan pemisahan larutan. Sediaan sabun cair disimpan dalam
suhu kamar, pada proses penyimpanan sediaan tersebut disimpan dalam wadah
tertutup rapat, dilakukan pengamatan pada formula sabun mandi cair yang
dilakukan pada hari ke 1, ke 7, ke 14 dan ke 28 (Iswandana & Lidya, 2017).
4.6 Analisis Data

Analisis data yang digunakan untuk karakteristik fisikokimia yaitu teknik
analisis data deskriptif dimana teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis
data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data-data yang telah
terkumpul dengan membandingkan antara hasil dengan standar SNI 06-4085-

1996.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Pembuatan Ekstrak Daun Bidara (Ziziphus mauritiana)

Pada penelitian ini dilakukan proses ekstraksi yang bertujuan untuk
menarik senyawa flavonoid dari ekstrak daun bidara yang mengandung
antioksidan. Pembuatan simplisia daun bidara dilalukan dengan cara dicuci
sampai bersih dibawah air yang mengalir lalu dilakukan pengeringan tanpa sinar
matahari untuk mengurangi kadar air dan mencegah tumbuhnya jamur sehingga
dapat disimpan dalam waktu yang lama. Daun bidara yang sudah kering kemudian
dilakukan penyerbukan. Penyerbukan sangat penting karena dapat meningkatkan
luas permukaan partikel yang kontak dengan pelarut sehingga pelarut dapat masuk
ke dalam serbuk dan akan mengeluarkan zat kimia yang akan bercampur dengan
zat penyari sehingga proses penyarian dapat berlangsung efektif.

Banyak jenis tumbuhan yang dapat hidup di di bumi ini, ada tumbuhan
yang tergolong tumbuhan tingkat rendah yaitu tumbuhan yang tidak jelas bagian
akar, batang dan daunnya, dan tumbuhan tingkat tinggi yakni tumbuhan yang bisa
dibedakan akar, batang dan daunnya secara jelas. Bagian tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan adalah bagian daun, batang, akar, rimpang, bunga, buah dan bijinya.

Hal ini tercantum dalam QS. Al-Syu‘ara ayat 7:

635 235 8 e 128 LT 28 (a3¥1 ) 1553 R3]
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“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan) yang
baik?”

Pada QS. Asy-Syu’ara ayat 7 di atas, menurut tafsir Al Qurthubi ada tiga

kata yang ditekankakan yaitu kata 135 yang artinya memperhatikan, 755 yang
artinya tumbuh-tumbuhan dan ﬁ)s artinya baik dan mulia. Dalam ayat tersebut

kita sebagai manusia diperintahkan untuk memperhatikan tumbuh-tumbuhan yang
baik dan mulia yang telah Allah tumbuhkan di bumi ini. Tumbuh-tumbuhan yang
baik dapat diartikan tumbuhan yang memiliki berbagai manfaat di dalamnya.

Allah telah meciptakan tumbuhan yang baik, dalam hal ini adalah
tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk hidup, salah satunya tanaman bidara.
Dalam penelitian ini dilakukan pemanfaatan khasiat dari tanaman bidara bagian
daunnya. Hal ini merupakan anugerah dari Allah SWT yang harus dipelajari dan
dimanfaatkan sesuai perintah yang tertulis dalam Firman-Nya.

Ekstraksi yang dilakukan menggunakan metode Ultrasonic-Assisted
Extraction (UAE). UAE adalah metode ekstraksi yang menggunakan bantuan
ultrasonik. Dengan bantuan ultrasonik, proses ektraksi senyawa organik pada
tanaman dengan menggunakan pelarut organik dapat berlangsung lebih cepat.
Dinding sel dari bahan dipecah dengan getaran ultrasonik sehingga kandungan
yang ada didalamnya dapat keluar dengan mudah (Mason, 1990). Cara kerja
metode ultrasonik dalam mengekstraksi adalah gelombang ultrasonik terbentuk

dari pembangkitan ultrason secara lokal dari kavitasi mikro pada sekeliling bahan
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yang akan diekstraksi sehingga terjadi pemanasan pada bahan tersebut, sehingga
melepaskan senyawa ekstrak. Terdapat efek ganda yang dihasilkan, yaitu
pengacauan dinding sel sehingga membebaskan kandungan senyawa yang ada di
dalamnya dan pemanasan lokal pada cairan dan meningkatkan difusi ekstrak.
Energi kinetik dilewatkan ke seluruh bagian cairan, diikuti dengan munculnya
gelembung kavitasi pada dinding atau permukaan sehingga meningkatkan transfer
massa antara permukaan padat-cair. Efek mekanik yang ditimbulkan adalah
meningkatkan penetrasi dari cairan menuju dinding membran sel, mendukung
pelepasan komponen sel, dan meningkatkan transfer massa (Keil, 2007).

Proses ekstraksi UAE ini menggunakan pelarut etanol 96% dengan
perbandingan 1 : 3,33. Digunakan pelarut etanol karena pelarut ini merupakan
pelarut universal yang dapat menyari senyawa polar, non polar dan semi polar
serta tidak bersifat toksik, sehingga dengan penggunaan pelarut ini diharapkan
dapat menyari senyawa yang lebih banyak dan proses penguapan terjadi lebih
cepat. Etanol yang digunakan adalah etanol 96% karena menghasilkan ekstrak
yang kental (murni) sehingga mempermudah proses identifikasi (Rohman, 2007).

Proses ekstraksi ini dilakukan dengan cara dihomogenkan serbuk sampel
dengan pelarut kemudian diletakkan diatas wadah ultrasonik. Ekstraksi ini
dilakukan dengan waktu 3 x 2 menit, hal ini bertujuan untuk memaksimlakan
serbuk daun bidara sehingga hasil yang didapatkan maksimal. Hasil ekstraksi
yang didapatkan kemudian disaring menggunakan kertas saring untuk

memisahkan antara filtrat dengan residu.
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Hasil filtrat ekstrak daun bidara yang didapatkan akan dipekatkan dengan

menggunakan rotary evaporator dengan kecepatan 70 rpm dan pada suhu 40 °C.

Prinsip kerja alat ini didasarkan pada titik didih pelarut dan adanya tekanan yang

menyebabkan uap dari pelarut terkumpul di atas, serta adanya kondensor (suhu

dingin) yang menyebabkan uap ini mengembun dan akhirnya jatuh ke tabung

penerima (receiver flask). Setelah pelarutnya divapkan, akan dihasilkan ekstrak

yang dapat berbentuk padatan (solid) atau cairan (liquid) (Nugroho, et al. 1999).

Ekstrak kental daun bidara yang dihasilkan kemudian dimasukkan ke dalam oven

dengan suhu 40 °C agar pelarut air yang tersisa pada ekstrak menguap. Ekstrak

yang dihasilkan kemudian ditimbang dan dihitung hasil randemennya.

Tabel 5.1 Hasil ekstrak pekat etanol 96% daun bidara (Ziziphus mauritiana)

Sampel sisneifl?;;: o Warna Berat Rendemen
(V)
pelarut ekstrak ekstrak (g) (%)
Daun bidara 30 g+ 300 o .
(Ziziphus el g ST | g | 13,18%

mauritiana)

v

Foe % e . .
" - '
* - v : ¥ ‘

<

2

Gambar 5.1 Hasil ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana)
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5.2 Pembuatan Sabun Mandi Cair dengan Ekstrak Daun Bidara

Proses pembuatan sabun mandi cair pada penelitian menggunakan cara hot
process. Bahan pembuatan sabun terdiri dari bahan baku dan bahan tambahan.
Bahan baku dalam pembuatan sabun mandi cair yaitu VCO dan KOH. Pada
penelitian ini minyak yang digunakan adalah VCO karena VCO merupakan
minyak yang paling kaya dengan kandungan asam lemak yang menguntungkan
kulit dibandingkan dengan minyak lainnya dan warna VCO yang bening putih
jernih (Widyasanti, 2017). Bahan tambahan sabun digunakan untuk menambah
kualitas sabun, baik dari nilai guna maupun dari daya tarik sabun. Bahan
tambahan pembuatan sabun mandi cair pada penelitian ini yaitu meliputi asam
stearat, cocomid DEA, propilen glikol, gliserin, parfum, aquades dan ekstrak daun
bidara sebagai bahan aktif. Pada penelitian ini membuat 4 formula sabun mandi
cair ekstrak daun bidara dengan konsentrasi berbeda.

Pada tahap pertama sabun dibuat dengan cara VCO (minyak) dicampurkan
dengan larutan KOH (alkali) proses ini disebut saponifikasi. Penggunaan VCO
sebagai bahan dasar pembuatan sabun karena VCO adalah minyak yang paling
kaya dengan kandungan asam lemak yang menguntungkan kulit dibandingkan
dengan minyak lainnya, warna VCO yang bening putih jernih dan mudah larut
dalam air ( Widyasanti ef al., 2017). VCO yang sudah dipanaskan sampai suhu
70 °C ditambahkan dengan KOH yang sudah dilarutkan ke dalam aquades.
Pencampuran KOH dilakukan dengan cara KOH dimasukkan ke dalam beaker
yang sudah berisi air, bukan sebaliknya karena jika hal ini dilakukan dengan

prosedur yang salah dikhawatirkan dapat memicu ledakan yang membahayakan
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bagi jalannya percobaan (Wasitaatmadja, 1997). Proses saponifikasi yang
dilakukan menggunakan suhu 80 °C karena suhu tersebut merupakan suhu yang
optimal dalam pembuatan sabun. Pemanasan dan pengadukan terus dilakukan
selama 1 jam sampai larutan mengental yang menandakan sabun dasar telah jadi.
Tahap selanjutnya menambahkan bahan tambahan yaitu asam stearat yang
berfungsi untuk menstabilkan busa dan memberikan kekentalan pada sabun. Asam
stearat yang sudah dilelehkan ditambahkan ke dalam formula sambil diaduk
sampai homogen, kemudian ditambahkan propilen glikol yang berfungsi sebagai
pengawet yang akan mempertahankan kandungan air dalam sediaan sehingga sifat
fisik dan stabilitas sediaan selama penyimpanan dapat dipertahankan, kemudian
ditambahkan gliserin yang berfungsi sebagai humektan atau pelembab yang
mampu mengikat air. Gliserin digunakan sebagai humektan karena gliserin
merupakan komponen higroskopis yang dapat mengikat air dan mengurangi
jumlah air yang meninggalkan kulit. Efektifitas gliserin tergantung pada
kelembaban lingkungan di sekitarnya. Humektan dapat melembabkan kulit pada
kondisi kelembaban tinggi. Gliserin dengan konsentrasi 10% dapat meningkatkan
kehalusan dan kelembutan kulit (Mitsui, 1997). Formula yang sudah homogen
ditambahkan cocomid DEA yang berfungsi sebagai penstabil busa yang mampu
memepertahankan stabilitas busa. Dua hal yang terpenting pada produk pembersih
tubuh adalah kecepatan pembentukan busa dan stabilitas busa yang dihasilkan.
Selanjutnya, ditambahkan aquades sebagai pelarut dan ditambahkan parfum untuk

menutupi bau tengik pada sabun.
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Tahap terakhir masing-masing formula ditambahkan ekstrak daun bidara
dengan konsentrasi yang berbeda yaitu pada formula 1 ditambahkan ekstrak
dengan konsentrasi 0%, pada formula 2 ditambahkan ekstrak dengan konsentrasi
2%, pada formula 3 ditambahkan ekstrak dengan konsentrasi 4% pada formula 4
ditambahkan ekstrak dengan konsentrasi 6%. Formula yang sudah ditambah

ekstrak dimasukkan ke dalam masing-masing wadah bersih yang telah disediakan.

5.3 Evaluasi Karakteristik Fisikokimia Sediaan Sabun Cair

5.3.1 Uji Organoleptis

Tabel 5.2 Hasil uji organoleptis pada sabun mandi cair ekstrak daun bidara

Bl o FO F1 F2 F3
organoleptis
B Aroma Aroma Aroma Aroma
au parfum sabun | parfum sabun | parfum sabun | parfum sabun
. Kuning Hijau
Warna BEEee kecoklatan S kehitaman
Bentuk Cair Cair Cair Cair

Hasil pengamatan organoleptis dilakukan dengan mengamati secara visual
sabun cair meliputi warna, bentuk dan bau. Pengamatan ini bertujuan untuk
mengetahui bentuk fisik sediaan sabun mandi cair yang dibuat. Menurut SNI
(1996) sabun cair memenuhi syarat organoleptis bila berbentuk cair, warna khas
dan beraroma khas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dari uji organoleptis
diketahui bahwa masing-masing formula dengan konsentrasi 0%, 2%, 4%, 6%
berbentuk cair. Aroma sabun yang dihasilkan berbau aroma parfum sabun dan
warna yang dihasilkan pada FO dengan konsentrasi 0% berwarna bening, pada F1

dengan konsentrasi 2% berwarna kuning kecoklatan, pada F2 dengan konsentrasi
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4% berwarna coklat dan pada F3 dengan konsentrasi 6% berwarna hijau

kehitaman.

5.3.2 Uji pH

Tebel 5.3 Hasil uji pH sabun mandi cair ekstrak daun bidara

Gambar 5.2 Sabun mandi cair ekstrak daun bidara

Replikasi pH Pada Sabun Mandi Cair
F0 F1 F2 F3
1 10,7 10,3 10,3 10,4
2 10,3 10,2 10,4 10,3
3 10,4 10,4 10,5 10,2
Rata-rata+ SD | 10,5 +0,21 10,3 +0,10 10,4+0,10 10,3+0,10

Pengukuran pH ini bertujuan untuk mengetahui pH pada sabun cair yang

dihasilkan. pH merupakan parameter penting pada pembuatan sabun cair karena

sabun cair kontak langsung dengan kulit dan dapat menimbulkan masalah apabila

pHnya tidak sesuai dengan pH kulit. Umumnya pH sabun mandi cair berkisar

antara 8 — 11 (SNI, 1996). Hasil pengukuran terhadap pH sabun cair yang telah

dibuat berkisar antara 10,2 sampai 10,7 yang menunjukkan bahwa pH sabun

mandi cair pada penelitian ini memenuhi standar yang memiliki pH basa, hal ini

dikarenakan bahan dasar penyusun sabun cair yang dihasilkan adalah KOH yang

bersifat basa kuat (Widyasanti, 2017). KOH digunakan untuk menghasilkan reaksi

saponifikasi dengan lemak atau minyak, atau detergen sintesis yang memiliki nilai

pH diatas pH netral (Irmayanti dkk, 2014).
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Tabel 5.4 Hasil uji kadar alkali bebas pada sabun mandi cair ekstrak daun bidara

Replikasi Kadar Alkali Bebas (%)
F0 F1 F2 F3
1 0,14 0,11 0,17 0,12
2 0,18 0,12 0,13 0,11
3 0,19 0,14 0,15 0,13
Rata-rata+SD | 0,17 + 0,03 0,12 £ 0,02 0,15+0,02 0,12+0,01

Sabun yang baik adalah sabun yang dihasilkan dari reaksi yang sempurna
antara asam lemak dan alkali yang diharapkan tidak terdapat residu setelah
reaksi(Widyasanti, 2017). Penentuan jumlah alkali bebas ini bertujuan untuk
mengetahui jumlah alkali yang tidak berikatan dengan minyak, dimana semakin
banyak KOH yang terkandung maka semakin meningkat nilai alkali bebas. Alkali
bebas yang ada dalam sabun yang dihasilkan pada penelitian ini adalah kalium,
karena alkali yang digunakan dalam pembuatan sabun cair adalah KOH. Alkali
dalam sabun cair < 0,14% karena alkali bersifat keras dan dapat menyebabkan
iritasi pada kulit (SNI, 1996). Hasil yang didapatkan pada FO dan F2 tidak sesuai
dengan standar SNI dikarenakan aquades yang dilarutkan dengan KOH tidak
ditimbang terlebih dahulu sehingga setiap formula penambahan aquadesnya tidak
sama dan kurangnya waktu saat pengadukan. Menurut Bidilah dkk (2017)
semakin lama waktu pengadukan semakin banyak alkali (KOH) yang bereaksi
dengan asam lemak yang terdapat pada minyak hasil pemurnian, sehingga residu
alkali bebas atau alkali yang tidak tersabunkan semakin sedikit. Menurut Hambali
(2002) kelebihan alkali pada sabun mandi dapat disebabkan karena konsentrasi
alkali yang ditambahkan terlalu pekat atau karena penambahan alkali yang

berlebihan pada proses penyabunan.
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5.3.4 Uji Kadar Air
Tabel 5.5 Hasil uji kadar air pada sabun mandi cair ekstrak daun bidara
Replikasi Kadar Air (%)
F0 F1 F2 F3

1 40,75 40,50 41,00 44,00

2 46,25 46,50 48,00 46,25

3 44,50 48,00 48,30 46,50

Rata-rata+SD | 43,83+2,86 45,00+3,97 45,77+4,13 45,60+1,39

Pengujian kadar air pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar
air yang terdapat pada sediaan sabun mandi cair. Pengukuran kadar air pada suatu
bahan perlu dilakukan karena air dapat mempengaruhi kualitas dan daya simpan
sabun yang dibuat. Menurut Widyasanti dkk, (2017) banyaknya air yang
ditambahkan pada produk sabun mempengaruhi kelarutan sabun dalam air pada
saat digunakan. Berdasarkan SNI (1994), kadar air dalam sediaan sabun cair
sekitar 40% sampai 60%. Hasil yang didapatkan sesuai dengan SNI. Apabila
terlalu tinggi kadar air yang didapatkan akan terjadi oksidasi. Terjadinya oksidasi
ini dapat mengakibatkan ketengikan pada sabun, karena sabun tersusun dari asam
lemak yang sebagian besar mengandung ikatan tak jenuh dan sangat mudah
teroksidasi. Terdapatnya sejumlah oksigen serta logam - logam yang bersifat
katalisator akan mempercepat berlangsungnya proses oksidasi. Proses oksidasi
akan menghasilkan sejumlah aldehida, keton, dan asam- asam lemak bebas yang

akan menimbulkan bau yang tidak enak (Cavitch, 2001).

5.3.5 Uji Bobot Jenis
Tabel 5.6 Data hasil uji bobot jenis pada sabun mandi cair ekstrak daun bidara

. Bobot Jenis (g)

Replikasi Fo F1 ) F3

1 1,02 1,03 1,04 1,06

2 1,01 1,03 1,04 1,05

3 1,01 1,02 1,03 1,05

Rata-rata+SD 1,01+0,01 1,03+0,01 1,04+0,01 1,05+0,01
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Tujuan dilakukan uji bobot jenis yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh
bahan-bahan yang terdapat dalam formulasi terhadap bobot jenis sabun yang
dihasilkan. Pada penelitian ini, pengukuran bobot jenis sabun cair menggunakan
piknometer. Berdasarkan SNI 06-4085-1996 bobot jenis pada sabun cair sekitar
1,01 sampai 1,10. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini sesuai dengan
parameter SNI. Apabila nilai bobot jenis terlalu tinggi akan berpengaruh pada
proses absorbsi pada kulit karena terlalu kental sabun yang didapatkan. Nilai
bobot jenis dapat disebabkan oleh jenis dan konsentrasi bahan baku dalam larutan.
Setiap bahan baku yang ditambahkan dalam formulasi sabun sangat menentukan
bobot jenis produk sabun yang dihasilkan. Semakin tinggi bobot bahan baku yang
ditambahkan, maka bobot jenis sabun yang dihasilkan akan semakin tinggi
(Widyasanti, 2017).

5.3.6 Uji Jumlah Asam Lemak

Tabel 5.7 Hasil perhitungan uji jumlah asam lemak pada sabun mandi cair ekstrak
daun bidara

Replikasi Jumlah Asam Lemak (%)
FO F1 F2 F3
1 16,10 18,30 19,20 23,00
2 15,50 17,20 19,40 23,00
3 16,60 17,10 19,70 20,30
Rata-rataxSD | 16,07+0,55 17,53+0,67 19,43+0,25 22,10+1,56

Tujuan dilakukan uji jumlah asam lemak untuk mengetahui jumlah total
seluruh asam lemak pada sabun cair yang belum atau telah bereaksi dengan alkali.
Jumlah asam lemak pada sabun cair minimal 15% (SNI, 1996). Pada penelitian ini
didapatkan hasil yang sesuai dengan parameter SNI, hal ini dikarenakan jumlah

asam lemak berasal dari lemak VCO dan asam strearat yang digunakan. Jumlah
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asam lemak juga dapat berasal dari sterol, zat warna (pigmen) dan hidrokarbon
sehingga hal lain yang dapat mempengaruhi peningkatan jumlah asam lemak yaitu
penambahan bahan aktif yang digunakan. Semakin tinggi penambahan
konsentrasi ekstrak daun bidara yang digunakan dapat meningkatkan jumlah asam
lemak pada sabun mandi cair yang dihasilkan. Hal ini diduga karena ekstrak daun
bidara memiliki kandungaan zat warna berupa kuinon yang dapat mempengaruhi
kadar jumlah asam lemak dalam sabun.

5.3.7 Uji Stabilitas

Tabel 5.8 Hasil uji organoleptis pada sabun mandi cair ekstrak daun bidara
minggu ke-4

ui FO F1 F2 F3
organoleptis
B Aroma Aroma Aroma Aroma
au parfum sabun | parfum sabun | parfum sabun | parfum sabun
. Kuning Hijau
Warna Bening kecoklatan QO kehitaman
Bentuk Cair Cair Cair Cair

Tabel 5.9 Hasil uji pH pada sabun mandi cair ekstrak daun bidara minggu ke-4

Minggu ke- pH Pada Sabun Mandi Cair

F0 F1 F2 F3
Minggu ke-1 10,5 £ 0,208 10,3 + 0,1 10,3+0,1 10,4 + 0,1
Minggu ke-4 10,5+ 0,208 10,3 £0,1 10,3+0,1 10,4 +0,1

Tujuan dilakukan uji stabilitas untuk mengetahui sabun mandi cair yang
dibuat bertahan sepanjang periode penyimpanan. Pada pengujian ini dilakukan
dengan cara mengamati pH dan secara organoleptis, sehingga hasil yang
didapatkan cukup stabil. Hal ini dapat dilihat saat penyimpanan sabun cair di suhu
kamar dari hasil pengamatan minggu ke-1 sampai minggu ke-4 sediaan sabun cair

yang diperoleh tidak terjadi pemisahan, perubahan pH dan perubahan organoleptis
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baik dari warna, bau dan bentuk pada sediaan. Sediaan tetap berbentuk cair, warna
yang dihasilkan pada FO bening, F1 kuning kecoklatan, F2 coklat, sedangkan pada

F3 hijau kehitaman dan bau pada sabun beraroma parfum sabun.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Sabun mandi cair ekstrak daun bidara memiliki karakteristik fisikokimia yang
sesuai dengan SNI 06-4085-1996 kecuali pada kadar alkali bebas.

2. Sabun mandi cair ekstrak daun bidara pada F1 dengan konsentrasi 2% dan F3
dengan konsentrasi 6% ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) yang
menghasilkan formula yang baik berdasarkan hasil uji karakteristiknya.

6.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan untuk

penelitian selanjutnya :

1. Perlu dilakukan pengujian aktivitas antioksidan dan aktivitas antibakteri
sabun mandi cair ekstrak daun bidara

2. Perlu dilakukan perbaikan formula pada sediaan sabun mandi cair dengan
ekstrak daun bidara agar hasil karakteristik fisikokimia yang didapatkan

sesuai dengan SNI 06-4085-1996.
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LAMPIRAN 1

a. Perhitungan rendemen ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana)

% Rendemen = =22 = 1004 = ”{;—Zﬁ'x 100% = 13,18 %

Bobot simplisia 3

b.  Perhitungan Formulasi Sabun Mandi Cair Ekstrak Daun Bidara :

KOH - 28 ¢ 100g =12¢
100g E

Asam stearat =—5 x 100 g =2¢g

Cocomid DEA =

8 4 100g =15¢
100g =

: : Bl B -
Propilenglikol = A% 100g =15 ¢

1 1 :ﬂ ‘4 == q
Gliserin 100g x100g =20 ¢

c¢.  Pembuatan Larutan KOH 0,1 N dalam Alkohol sebanyak 100 mL
Diketahui :

Mr KOH = 56

Valensi (a) =1

— 5~ 1
N \«T_TXV(L\Xa
01=%xLx1
56 0.1
g=0,1x56x0,1
g=056g¢

Cara pembuatan :
- Ditimbang KOH sebanyak 0,56 g
- Dilarutkan dengan alkohol 96% ad 100 ml di dalam labu ukur 100 ml
- Disimpan ke dalam botol tertutup
d. Pembuatan Larutan HCL 0,1 N
Diketahui :
64



Berat Jenis = 1,19 g/ml
Berat Molekul = 36,5 g/mol

- Mencari konsentrasi HCL pekat

_ ((10 x % x berat jenis)x valensi)
BM

(10 x 37% x 1.19)x 1)
N:
36.5

N=12,06 N

Pembuatan larutan HCI 0,1 N sebanyak 100 mL
Vix N; = VoxN,

Vix 12,06 N =0,1 ml x 100 N

0.1x100
12.06

=
Vi=0,83 mL

Cara pembuatan :

- Dipipet HCI sebanyak 0,83ml

- Dilarutkan dengan alkohol ad 100ml di dalam labu ukur 100 ml
- Disimpan dalam botol tertutup

e. Pembuatan indikator PP 0,1%

Indikator PP =

D.lg L
0o <100 ml=] gram
Cara pembuatan :

- Ditimbang serbuk PP sebanyak 1 g

- Dimasukan ke dalam beacker glass

- Dilarutkan dengan 1 : 1 ( aquadest : alcohol ) sampai ad 100ml di dalam labu

ukur 100ml

- Disimpan dalam botol tertutup
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LAMPIRAN 2
a.  Uji Organoleptis

Parameter SNI berbentuk cair, berwarna khas dan berbau khas

uii F0 F1 F2 F3
organoleptis
Aroma parfum Aroma Aroma Aroma
Bau
sabun parfum sabun | parfum sabun | parfum sabun
. Kuning Hijau
warye Dghune kecoklatan Coliat kehitaman
Bentuk Cair Cair Cair Cair
b.  Uji Kadar Air
Parameter SNI sabun cair sekitar 40% - 60%
Kadar Air = WI;?VE x 100%
Ket : W = Bobot Sabun
W1 = Bobot wadah + sabun
W2 = Bobot wadah + sabun dipanaskan
Replikasi Kadar Air (%)
F0 F1 F2 F3
1 40,75 40,50 41,00 44,00
2 46,25 46,50 48,00 46,25
3 44,50 48,00 48,30 46,50
Rata-rataxSD | 43,83+2,859 | 45,00+3,969 | 45,77+4,131 | 45,60+1,389

Replikasi 1

3424 g-3361g
e

FO = x 100% = 40,75%

 4974g-4812¢g

Fl1 x 100% = 40,50%

 45g-4336g

F2 x 100% = 41,00%

F3— %—g“ngw()%;m,oo%
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Replikasi 2

3567 g-3382g
4g

FO = x 100% = 46.,25%

_ 51,64g-4978¢g
4g

F1 x 100% = 46,50%

_ 4887g-4688g
4g

F2 x 100% = 48,00%

4483

F3 = 28R Ex100%46,25%

Replikasi 3

3432g-3254g

FO = x 100% = 44,50%

5124 g-4932

Fl = £ x 100% = 48,00%

_ 4428g-4233g
4g

F2 x 100% = 48.25%

F3 = %:4253%100%:46,5 0%

c. UjipH

Parameter SNI antara 8-11
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Replikasi

pH Pada Sabun Mandi Cair

F0

F1 F2

F3

1 10,7

10,3 10,4

10,3

2 10,3

10,2 10,3

10,4

3 10,4

10,4 10,2

10,5

Rata-rata = SD 10,5+ 0,208

10,3+0,1 10,3+0,1

10,4+ 0,1

d. Uji Bobot Jenis
Parameter SNI sekitar 1,01-1,10

W2-W0
W1-W0

Bobot jenis =
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Ket : WO = Bobot piknometer kosong
W1 = Bobot piknometer aquades
W2 = Bobot piknometer sampel

o Bobot Jenis (g)

Replikasi Fo F1 ) F3

1 1,02 1,03 1,04 1,06

2 1,01 1,03 1,04 1,05

3 1,01 1,02 1,03 1,05

Rata-rata+SD 1,01+£0,006 | 1,03+0,006 | 1,04+0,006 1,05+0,006

Replikasi 1

_ 2279g-1282g

1,02 g
2251g-12,82¢
Fl = 22,8:_g—12:82g — 103 g
2251g-1282¢
Fp = 290-1282g _ 1,04
2251g-1282¢
F3 = 23,1%g-12:32g ~1,06 g
2251g-1282¢
Replikasi 2
o = 23%8-13.88_ 1,01 g
2321g-3,182¢g
Fl = 23,5§g-13:13g —103¢g
2321g 3,182¢
F2 = 23:6?3—13:183 ~1,04 ¢
2321g-3,182¢
F3 = 23:7?3-13:13g Se05s
2321g-3,182¢
Replikasi 3

22.69g-12.82
FO= 222287078 1,01
2251g-12.82¢

2275g-12.82
F1 = # =1,02
2251g-12.82¢
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= 22,8":‘g—12;82g ~1.03
2251g-1282¢
F3 = ?.z,n: g-1282¢ _ 1,05
2251g-1282¢
e. Uji Asam Lemak
Parameter SNI minimal 15%
Jumlah Asam Lemak = Wzv%x 100%
Ket: W = Berat sampel
W1 = Berat cawan porselin kosong
W2 = Berat cawan porselin + asam lemak
Replikasi Jumlah Asam Lemak (%)
F0 F1 F2 F3
1 16,10 18,30 19,20 23,00
2 15,50 17,20 19,40 23,00
3 16,60 17,10 19,70 20,30
Rata-rata+SD | 16,07+0,551 | 17,530,666 19,43+0,252 | 22,10+1,559

Replikasi 1

7283g-7122¢g

FO = x 100% — 16,10%
10g

F1 = 22877508 + 1009% = 18,30%
10g

2= %29538 x 100% = 19,20%

F3= 79.88y-778 g x 100% = 23,00%

Replikasi 2

FO= 28781128 4 100% = 15,50%

10g

_7967g-77195g
10g

F1 x 100% = 17,20%
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F2— %ﬁ:ﬂg x 100% = 19.40%
F3=12222%D8 « 100% = 23,00%
10g
Replikasi 3
FO = % x 100% = 16,60%
F1=228"7578 ¢ 100% = 17,10%
10g
F2= 128928 ¢ 1004 = 19.70%
F3=2718 7718 « 1009% = 20,30%
f. Uji Alkali Bebas
Parameter SNI yaitu maksimal 0,1%
Kadar Alkali = 2222 ¢ 1009%
Replikasi Kadar Alkali Bebas (%)
F0 F1 F2 F3
1 0,14 0,11 0,17 0,12
2 0,18 0,12 0,13 0,11
3 0,19 0,14 0,15 0,13
Rata-ratatSD | 0,17 0,026 | 0,12+0,015 | 0,15+0,02 | 0,12+ 0,01
A Jumlah tetesan titrasi KOH (mL)
Replikasi Fo F1 2 F3
1 1,8 1,4 22 1,5
2 2.3 1.5 1,7 1,4
3 2.4 1,8 1,9 1,6
Replikasi 1
FO = 28RO 10096=0,11%

_ 1.4x0,1x0,04

F1 .

x 100%96=0,11%
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F2 = 22000 100%=0.17%

F3 = 22000 100%6=0,12%

Replikasi 2

FO = 2220500 100%=0.18%

F1 = 222500 100%=0.12%
F2 = BP0 1009%-0,13%

F3 = L2200 100%=0,11%
Replikasi 3

Fl = Mx 100%=0,19%
F2 = L2200 1009%=0,14%
F3 = L2200 100%=0,15%
F4 = 20208 100%= 0,13%
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a. Proses Ekstraksi Daun Bidara (Ziziphus mauritiana)

LAMPIRAN 3

No Perlakuan Gambar
1. | Ditimbang serbuk daun bidara
2. | Ditambahkan etanol 1 ml, lakukan
pengulanagn sampai 3x setelah di UAE
3. | Dimasukkan ke dalam alat UAE untuk
menghasilkan ekstrak
4. | Dipisahkan antara residu dan filtrat
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5. | Dilakukan  penguapan  pada filtrat
menggunakan rotary evaporator
6. | Dioven ekstrak dengan menggunakan suhu

40 °C

b.

Proses Pembuatan Sabun Mandi Cair Ekstrak Daun Bidara

No

Perlakuan

Gambar

Ditimbang semua bahan yang akan
digunakan untuk membuat sabun mandi
cair ekstrak daun bidara.

Dipanaskan VCO sampai suhu 70 °C
setelah itu ditambahkan KOH yang sudah
dilarutkan ke dalam aquades pada suhu
80 °C, lalu aduk selama 1 jam sampai
terbentuk pasta.
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Dilelehkan asam stearat menggunakan
hot plate setaleh itu dicampurkan pada
sediaan

Ditambakan bahan tamabahan lainnya
seperti  propilenglikol, gliserin dan
cocomid DEA

Ditambahakan aquades ad 100 ml dan
ditambahkan parfum.

Ditambahakan ekstrak dengan
konsentrasi yang berbeda yaitu 2%, 4%
dan 6%, lalu dimasukkan ke dalam
masing-masing wadah yang sudah bersih.
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Proses Uji Karakteristik Fisikokimia

75

No

Uji Karakteristik

Perlakuan

Gambar

Uji organoleptis

Dilihat secara langsung
warna, bentuk  dan

warna.

Uji kadar air

-Ditimbang bobot cawan
porselen kosong

-Ditimbang bobot cawan
berisi sabun

-Dimasukkan ke dalam
oven selama 2 jam

-Ditimbang kembali
cawan berisi  sabun
setelah dioven

Uji pH

-Dikalibrasi pH meter
menggunakan aquades

-Dicelupkan pH meter
ke dalam setiap formula
secara bergantian
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Uji bobot jenis

-Ditimbang bobot
piknometer kosong

-Ditimbang bobot
piknometer berisi sabun
mandi cair

-Direndam  piknometer
berisi aquades ke dalam
wadah yang berisi air
dingin

-Didiamkan pada suhu
kamar dan ditimbang

-Diulangi perlakuan
dengan  menggunakan
aquades sebagai
pengganti sampel

Uji  jumlah
lemak

asam

-Ditimbang sabun mandi

cair sebanyak 10 g

-Ditambahkan aquades
ke dalam sabun mandi
cair sebanyak 50 ml

-Ditambahkan 3 tetes
indikator metil jingga
dan diteteskan H,SO4
sampai larutan berubah
warna menjadi merah

-Dimasukkan ke dalam
corong pisah dan
ditambahkan pelarut N-
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heksana lalu dikocok
selama 15 menit

-Didiamkan larutan
sampai  terbentuk 2
lapisan lalu dikeluarkan
lapisan bagian bawah

-Dipisahkan pelarut
dengan asam lemak
menggunakan alat
destilasi

-Dituang asam lemak
yang  dihasilkan ke
dalam cawan lalu dioven
pada suhu 105 °C selama
1 jam

-Ditimbang cawan berisi
asam lemak lalu dihitung
jumlah asam lemaknya

Uji alkali bebas

-Dipanaskan etanol 96%
sebanyak 100 ml sampai
mendidih

-Ditambahkan indikator
pp

-Didinginkan larutan
lalu dinetralkan dengan
15 tetes KOH 0,1 N

- Ditimbang sabun 5 g
lalu dituangkan ke dalam
larutan
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-Dididihkan larutan
sampai larutan berubah
warna merah muda

-Dititrasi dengan larutan
HCI 0,1 N sampai warna
merah tepat hilang
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LAMPIRAN 4

a. Determinasi Tanaman Bidara

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM HERBAL MATERIA MEDICA BATU
Jalan Lahor No.87 Telp. (0341) 593396
KOTA BATU 65313

Nomor :074/361A/ 102.7/ 2020
Sifat : Biasa

Perihal : Determinasi Tanaman Bidara
Memenuhi permohonan saudara :
Nama : ASH-HABUN NUFUSIL MUTHMAINNAH
NIM : 16670007
Fakultas : FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MALANG

1. Perihal determinasi tanaman bidara

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

i b ionta (Tumbuhan h)
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi - Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas - Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Sub Kelas Rosidae
Ordo Rhamnales
Famili Rhamnaceae
Genus : Ziziphus
Spesies Ziziphus mauritiana Lamk.

Nama Daerah : Bidara, bidara cina (Indonesia), widara, widara, dara (Sunda), widoro, doro

(Jawa), bukol (Madura).
Kunci determinasi  : 1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14a-15a-109b-119b-120b-128b-129b-
135b-136b-139b-140b-142b-143b-146a-147b-150b-151a-1.

2. Morfologi - Habitus: Pohon, tinggi 5-15 m. Batang: Batang bengkok dan bertonjolan,
ranting kerap kali menggantung. Daun: Bertangkai, bulat telur oval, 4-8 x 27 cm, bertulang daun 3,
bergerigi lemah, dari bawah putih atau coklat karat; daun penumpu bentuk duri. Bunga: Bunga dalam
payung tambahan, bertangkai pendek atau duduk, berambut, di ketiak; daun pelindung bulat telur; kelopak
kuning hijau, taju segitiga; mahkota 5, bulat telur terbalik, bentuk tudung, putih. Buah: Buah batu berdaging,
bentuk bola oval, panjang 1,5 — 2 cm, mula-mula kuning, kemudian merah tua.

3. Bagian yang digunakan Daun.
4. Penggunaan Penelitian (Skripsi).
5. Daftar Pustaka

= Anonim. 1995. Materia Medica Indonesia, Jilid VI. Depkes Republik Indonesia.
= Van Steenis, CGGJ. 2008. FLORA: untuk Sekolah di Indonesia. Pradnya Paramita, Jakarta.

Demikian surat keterangan determinasi ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Batu, 22 Juni 2020

ep: bomton'um Herbal

‘§||ﬁ m\
= n)2
T LABORATRM HERBAL S

MATERAMEDCABATY

7 199203 1 004
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